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KAJIAN TEORI

A. Konsep Pendidikan Prenatal
1. Pengertian Pendidikan
Pendidikan berasal dari kata didik, yang mendapmétuhanpen- dan -an.
Kata didik mengandung banyak arti, antara lain misae, membina, mengasuh,
mengajar, dan memberi latih@éislam, 2004 : 8). Pendidikan adalah segala usaha
untuk mendidik manusia sehingga dapat tumbuh daebdang serta memiliki
potensi dan kemampuan sebagaimana mestinya (Muck®@5 : 14). Jadi,
pendidikan dapat diartikan sebagai suatu proseskumendewasakan manusia.
Atau dengan kata lain pendidikan merupakan suafyaipintuk memanusiakan
manusia. Melalui pendididikan manusia dapat tumtdah berkembang secara
wajar dan sempurna sehingga ia dapat melaksanagas sebagai manusia.
Pasal 1 UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 TentangerSisPendidikan
Nasional menerangkan bahwa :
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana urdwlujutdkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta dsbkara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kek&oat spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecamjaskhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakanhgsa dan negara.
Menurut Dr. Baihaqgi (1996 : 7), seorang ahli paedgk Islam, pendidikan
adalah usaha sadar yang diselenggarakan berdasaitkartertentu (nilai Islam)
untuk membimbing, mengajar, melatih, dan membinsegia didik agar ia dapat

meningkatkan, mengembangkan dan menyalurkan debgaar segenap potensi

jasmani, rohani, akal pikiran, dan hawa nafsunyangga ia dapat hidup lebih puas
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dan baik, produktif dabertanggung jawab secara moral dalam rangka memenuh
kebutuhan dirinya, keluarganya, dan secara luassyanakat, bangsa, dan
negaranya.

Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kehotprimer atau mutlak
yang harus dipenuhi sepanjang hidugnyBanpa pendidikan, mustahil suatu
kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalagaseraspirasi (cita-cita)
untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut konsegapgan hidup mereka. Di
dalam GBHN tahun 1973 disebutkan :

“Pendidikan berlangsung seumur hidup dan dilaksamak dalam lingkungan

rumah tangga, sekolah dan masyarakat. Karena indigikan adalah

tanggung jawab bersama antara keluarga, masyatakatemerintah”

John S. Brubacher dalam bukuriyiadern Philosophies of Educati¢h978 :
371) menyatakan bahwa pendidikan adalah prosesltibddik dari tiap pribadi
manusia dalam penyesuaian dirinya dengan alamadeieghnan dan dengan alam
semesta. Pendidikan merupakan pola perkembangag tgorganisasi dan
kelengkapan dari semua potensi manusia; moralekiteal dan jasmani, oleh dan
untuk kepribadian individunya dan kegunaan masydmgia, yang diarahkan

demi menghimpun semua aktivitas tersebut bagi tujo@upnya. Pendidikan

ialah proses yang mana potensi-potensi manusia gamdpah dipengaruhi oleh

! John Dewey mengatakan bahwa pendidikan merupai#ah satu kebutuhan hidup manusia
guna membentuk dan mempersiapkan kepribadiannya hadap disiplin. Pernyataan tersebut
mengisyaratkan bahwa sejatinya komunitas kehidupanusia, di dalamnya telah terjadi dan
selalu memerlukan pendidikan mulai dari kehidupamigif sampai pada model kehidupan
masyarakat modern. Hal ini menunjukkan bahwa pékatidsecara alami merupakan kebutuhan
hidup manusia, upaya melestarikan kehidupan mandsia telah berlangsung sepanjang
kehidupan manusia itu ada. Dan hal ini sesuai dergairat manusia yang memiliki peran
rangkap dalam hidupnya yaitu sebagai makhluk iddivwang perlu berkembang dan sebagai
anggota masyarakat di mana mereka hidup. Dengaikid@npendidikan mempunyai tugas ganda,
yakni di samping mengembangkan kepribadian manses@ara invidual juga mempersiapkan
manusia sebagai anggota penuh kehidupan keluaaganakat, bangsa, negara, dan lingkungan
dunianya (Yasin, 2008 : 16)
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kebiasaan-kebiasaan supaya disempurnakan olehs&ahikebiasaan yang baik,
oleh alat atau media yang disusun sedemikian r@padikelola oleh manusia
untuk menolong orang lain atau dirinya sendiri gom@ncapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Marimba (1987 : 19)menyatakan bahwa pendidikan adalah bimbingan atau
pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap pdx&egan jasmani dan rohani anak
didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.

Sedangkan menurut Poerbakawatja dan HarafiE§/6 : 214), definisi
pendidikan dalam arti luas meliputi perbuatan dsaha dari generasi tua untuk
mengalihkan pengetahuannya, pengalamannya, kecakapa serta

ketrampilannyégepada generasi muda sebagai usaha menyiapkan agar meimenu

fungsi hidupnya, baik jasmani maupun rohaniah.

Dalam pandangan klasik tentang pendidikan, padaimumga dikatakan
pendidikan merupakan pranata yang dapat menjalaida@mutir sekaligus, yaitu
. Pertama,menyiapkan generasi muda untuk memegang perananttedalam
masyarakat di masa yang akan datadgdua mentransfer (memindahkan)
pengetahuan sesuai dengan peranan yang dihardfétga, mentransfer nilai-
nilai dalam rangka memelihara ketuhanan dan kesatnasyarakat sebagai
prasyarat kelangsungan masyarakat dan peradabaggillang, 1980 : 92)

Dari pengertian pendidikan di atas dapat disimpulkeahwa pendidikan
merupakan proses bimbingan secara sadar yangkdibetengan sengaja kepada

anak, dalam pertumbuhan jasmani ataupun rohankunangembangkan semua
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potensi atau kemampuan yang dipengaruhi oleh pesadiayang baik sehingga ia

dapat mencapai tujuan hidupnya.

Adapun mengenai unsur-unsur esensial yang tercakalpm beberapa

pengertian pendidikan di atas adalah sebagai leriku

a)

b)

d)

Dalam pendidikan terkandung pembinaan kepribadipengembangan
kemampuan-kemampuan atau potensi-potensi yang pkkembangkan,

peningkatan (misalnya dari tidak tahu menjadi taberfa mengarahkan ke
arah tujuan peserta didik supaya dapat mengalkaséen dirinya seoptimal
mungkin.

Dalam pendidikan, secara implicit terjalin hubungarara dua pihak, yaitu
pihak pendidik dan peserta didik yang di dalam Imgam itu berlainan

kedudukan dan peranan setiap pihak, akan tetapa sllam hal dayanya
yaitu saling mempengaruhi, guna terlaksananya progendidikan

(transformasi pengetahuan, nilai-nilai dan ketrdampi yan tertuju kepada
tujuan-tujuan yang diinginkan

Pendidikan adalah proses sepanjang hayat dan petavupembentukan diri
secara utuh dalam arti pengembangan segenap potiatam rangka

pemenuhan semua komitmen manusia sebagai indigelagai makhluk
sosial dan sebagai makhluk Tuhan

Aktivitas pendidikan dapat berlangsung dalam kejaarsekolah, ataupun
masyarakat.

Pengertian pendidikan di atas, bila dikaitkan denigdam, terdapat banyak

pandangan dari para cendikiawan muslim yang memdidan pendidikan dalam
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pandangan Islam. Konsep pendidikan menurut fsléidek hanya melihat bahwa
pendidikan itu sebagai upaya mencerdaskan sematadifikan intelek,
kecerdasan) melainkan sejalan tentang konsep nzadasieksistensinya.

Menurut An Nahlawi (1992 : 49) pendidikan Islam lattapengembangan
pikiran manusia dan penataan tingkah laku sertasey® berdasarkan agama
Islam, dengan maksud merealisasikan tujuan Islana@dm kehidupan individu
dan masyarakat, yakni dalam seluruh lapangan kpaidu

Sedangkan menurut Arifin (1993 : 10) pendidikanars| adalah sistem
pendidikan yang dapat memberikan kemampuan seggaratuk memimpin
kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam, kareite-nilai Islam telah
menjiwai dan mewarnai corak kepribadiannya.

Jika disimpulkan pengertian yang dikemukakan oleffilAdi atas, maka
pendidikan Islam mengandung unsur sistem pendidikamampuan memimpin

kehidupan, sesuai cita-cita Islam, telah menjivaa chewarnai corak kehidupan.

2 Dalam Islam, pendidikan dapat diartikan secarapitedan luas. Dalam bahasa Arab telah
dijumpai tiga istilah yang sering digunakan untukngartikan pendidikan atau pendidikan Islam,
yakni 1) Ta'dib artinya upaya menjamu atau melayani atau menanamtean mempraktikkan
sopan santun (adab) kepada seseorang agar behtifmka yang baik dan disiplin. Z)a'lim
artinya upaya memberikan tanda berupa ilmu ataugajarkan suatu ilmu pada seseorang agar
memiliki pengetahuan tentang sesuatu. T@rbiyah artinya upaya memelihara, mengurus,
mengatur, dan memperbaiki sesuatu atau potensifiatt@l manusia yang sudah ada sejak lahir
agar tumbuh berkembang dewasa atau sempurna.

Noeng Muhadjir seperti dikutip A. Fatah Yasin (20086) menjelaskan kata “pendidikan”,
dalam bahasa Yunani, dikenal dengan npadagogoyang berarti penuntun anak. Dalam bahasa
Romawi, dikenal dengaeducare artinya membawa keluar (sesuatu yang ada di JaRahasa
Belanda menyebut istilah dengan naopyoden yang berarti membesarkan atau mendewasakan,
atauvodenartinya memberi makan. Dalam bahasa Inggris dikabutiengan istilakducateatau
education yang berartito give moral andntellectual trainingartinya menanamkan moral dan
melatih intelektual.

Dari istilah dalam berbagai bahasa tersebut kemud#pat disederhanakan bahwa ternyata
pendidikan itu merupakan kegiatan yang di dalamieydapat: 1). Proses pemberian pelayanan
untuk menuntun perkembangan peserta didik, 2).eBraatuk mengeluarkan atau menumbuhkan
potensi yang terpendam dalam diri peserta didikP8)ses memberikan sesuatu kepada peserta
didik sehingga tumbuh menjadi besar, baik fisik mau non-fisiknya, 4). Proses penanaman
moral atau proses pembentukan sikap, perilaku, tihelkecerdasan intelektual peserta didik
(Yasin, 2008 16)
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Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa igé@aah Islam adalah usaha
untuk memberikan kemampuan pada seseorang untuknmpgmkehidupannya
melalui penanaman nilai-nilai Islam dalam jiwa deepribadiannya. Dengan
demikian, pendidikan Islam berusaha untuk mewujndkaanusia sebagai
khalifah di bumi.

Muhammad Fadhil Al Jamaly (1986 : 3) memberikam pendidikan Islam
sebagai upaya mengembangkan, mendorong serta mkenganusia lebih maju
dengan berlandaskan nilai-nilai yang tinggi danideban yang mulia, sehingga
terbentuk pribadi yang sempurna, baik yang bemkatangan akal, perasaan,
maupun perbuatan.

Menurut Tadjab, pendidikan Islam adalah proses ingam, pembelajaran
atau pelatihan agar manusia (anak, generasi mudajadi orang muslim atau
orang Islam. Pengertian yang dikemukakan oleh batdjesebut lebih ringkas dan
yang perlu diperhatikan adalah adanya proses bgahinpembelajaran atau
pelatihan. Proses bimbingan, pembelajaran atatilpatainilah yang merupakan
bagian dari pendidikan (Tim Dosen IAIN Supel, 19%)

Terdapat definisi yang lebih jelas dan mudah dipahdari pada definisi-
definisi sebelumnya, ialah definisi menurut Ahmaadfsir. Dia menyatakan
bahwa, pendidikan Islam adalah bimbingan yang tkéeroleh seseorang kepada
seseorang agar berkembang secara maksimal sesuymndajaran Islam. Atau
dapat dikatakan, pendidikan Islam adalah bimbingghadap seseorang agar
menjadi muslim secara maksim@dlafsir, 2005 : 32Definisi menurut Ahmad

Tafsir ini hampir sama dengan apa yang dikemukaki@h Tadjab. Mereka
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berdua mengartikan pendidikan Islam sebagai pdwmidyang bertujuan agar
seseorang menjadi muslim secara maksimal.

Dari berbagai pendapat yang dikemukan oleh pakadigi&an mengenai
pengertian pendidikan Islam di atas, maka dapaahdimi bahwa pendidikan
Islam adalah proses bimbingan, pembelajaran atdatilpn agar seseorang
menjadi muslim yang sempurna.

2. Pengertian Prenatal

Setelah dijelaskan pengertian pendidikan menurogiaga ahli pendidikan di
atas, penjelasan tentang pengertian prenatal sdb@geut. Prenatal berasal dari
kata pra yang berarti sebelum damatal yang berarti kelahiran, jadi prenatal
adalah sebelum kelahiran, yang berkaitan dengadak@asebelum melahirkan.
(Depdikbud, 1997 : 32)

Pengertian prenatal dalam Kamus Bahasa Indonesiahasebelum kelahiran;
yang beresangkutan dengan hal atau keadaan setvalanirkan (Tim Penyusun
Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasadiajoh994 : 789).
Sedangkan anak dalam kandungareifata), sebagaimana yang dikutip Baihaqi,
adalah keturunan kedua setelah ayah ibunya sedarsgiak dalam kandungan
(diungkap dalam satu istilah) adalah anak yang hmiasrada dalam perut ibunya
atau anak yang belum dilahirkan (Baihaqi, 2001): 11

Menurut Mansur (2004 : 36) hal ini berarti sebelomalahirkan ada sesuatu
hal yang menunjukkan adanya suatu proses yang nagnggan bisa dikatakan

mengandung dua arti, pertama hal-hal yang bersgagldengan dimulai masa
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konsepsi, kedua dimulai dengan masa pemilihan jogaltu dengan adanya
pembawaan sifat dari kedua calon orang tua.
3. Pendidikam Prenatal

Baihagi (1996 : 115) menjelaskan bahwa hakekat igdwoh prenatal adalah
dengan cara memberikan stimulasi atau sensasi. $&glerhana ini kemudian
dijadikan metode yang disusun dan diarahkan melpidses pembinaan
lingkungan edukatif yang Islami untuk ibunya, ayahnya dan sekaligusukunt
anggota inti keluarga yang lainnya.

Menurut Mansur (2004 17-18) pendidikan prenatal adalah aktifitas-aetsfi
manusia sebagai suami isteri yang berkaitan dehgé&hal sebelum menikah,
mengandung dan melahirkan yang meliputi tingkah kaktuk memilih pasangan
hidup agar lahir generasi yang sehat jasmani daaniola berpendapat bahwa:

Pendidikan anak pada dasarnya harus dipersiapk@k smak dalam
kandungan, bahkan sejak bertemunya kedua sel trararus sudah terdapat
proses pendidikan. Adapun anak dalam kandungarhspgiaya jiwa, sudah
mengalami perkembangan dan kemajuan jiwa. Jika daskm kandungan
tidak mengalami perkembangan dan kemajuan tidakgkinnbayi yang
dilahirkan akan berbentuk manusia.

Sedangkan menurut Anselly llyas (1995 : 53) petdidiprenatal merupakan
pendidikan yang diberikan pada anak dalam kandumkgaena pada masa itu
sangat membutuhkan perilaku perilaku fisik maupusikip yang sangat
diperhatikan atau didasari dengan amalan-amalamislntuk menghasilkan
keturunan sehat jasmani dan rohani yang akan dikan dengan pendidikan di
luar kandungan.

Menurut Anik Pamilu dan Supriyanto Abdullah (201#3) mendidik janin

artinya adalah memberikan stimulasi bagi perkeméangnin. Pada hakikatnya
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mendidik janin artinya menyediakan lingkungan in&ryakni dalam kandungan
dan lingkungan eksternal yakni di luar kandungangyanenyenangkan bagi
perkambangan janin yang lebih baik.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pekalid prenatal adalah
usaha secara sadar orang tua (suami istri) atadpluarga untuk mendidik
anaknya yang masih berada di dalam kandungan. dikaudiprenatal merupakan
proses pendidikan yang dilaksanakan pada saat @aakn kandungan, yang
mana pendidikan ini diawali sejak persiapan pemilihjodoh, pernikahan
(prakonsepsi), masa kehamilan (pascakonsepsi) gaagjh tergolong prenatal,
dan setelah lahir (postnatal). Karena pada dasangk dalam kandungan sudah
mengalami proses perkembangan yang membutuhkadalpeperilaku fisik atau
psikis dari kedua orang tuanya supaya lahir genst@sgy sehat jasmani dan

rohani.

B. Tujuan dan Dasar Pendidikan Prenatal
1. Tujuan Pendidikan Prenatal

Dasar kehidupan adalah pandangan hidup, sebagaanargkapkan oleh T.S
Elliot dalam Tafsir (2001 : 46) yang menyatakanvieahujuan pendidikan yang
amat penting itu harus diambil dari pandangan hidika pandangan hidup
(phylosophy lifg seseorang adalah Islam, maka tujuan pendidikaus Fdiambil
dari ajaran Islam. Dalam pandangan Islam, pendidikerupakan proses yang
suci untuk mewujudkan asasi hidup, yaitu beribadgtada Allah dengan segala

maknanya yang luas (Aly dan Munzier, 2000 : 55)
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Dengan demikian, pendidikan merupakan bentukngggtiibbadah dalam Islam
dengan alam sebagai lapangannya, manusia sebagdanya dan hidup beriman

sebagai tujuannya. Hal ini sesuai firman Allah (@8z-Dzariyaat : 56)
058 ) 5 A Sl g

Artinya : “Dan aku tidak menciptakan jin dan mamusielainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku”.

Menurut Abu Ammar Ahmad Sulaiman sebagaimana gkakeh Ubes Nur
Islam (2004 : 11), tujuan pendidikan anak secaramnadalah usaha mencari
keridhaan Allah SWT dan usaha untuk mendapatkagasya keselamatan dari
nerakanya, serta mengharap pahala dan balasanmg@araS rinci tujuan
pendidikan anak dalam Islam menurutnya adalah sebagkut :

a) Menjawab seruan Allah sebagaimana termaktub daleiat At Tahrim ayat 6,
“jagalah dirimu dan keluargamu dari api neraka”

b) Membentuk agidah dan keimanan anak-anak yang bersih

c) Membentuk keilmuan dan pengetahuan anak-anak,

d) Membentuk akhlak mulia dan perilaku sopan santak-@mak,

e) Membentuk sisi sosial anak-anak yang bertangguaglja

f) Membangun sisi kejiwaan yang kukuh dan perasaak:amak,

g) Membentuk fisik yang kuat dan kesehatan tubuh aamesi,

h) Membentuk rasa estetika, seni, dan kreatifitas -amak.

Adapun tujuan pendidikan prenatal adalah membardng tua dan anggota
keluarga memberikan lingkungan lebih baik bagi bengmberikan peluang untuk
belajar dini dan mendorong perkembangan hubungsitifpgntara orang tua dan

anak yang dapat berlangsung selama-lamanya (Qatretaer, 1999 : 54)
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Dalam Islam, pendidikan anak harus bersifat unalespiritual, intelektual,
inovatif dan imajinatif. Oleh karena itu pendidikanak dalam kandungan harus
meliputi hal-hal tersebuMenurut Ubes Nur Islam2004: 101) tujuan pendidikan
prenatal adalah memberikan sensitifikasi nuansaatantasi nilai-nilai ajaran sesuai
dengan yang diberikan oleh orang tuanya sedini kinngerta optimalisasi potensi
intelegensia dan melestarikan keseimbangan emosj bayi dalam kandungan,
sehingga sang bayi kelak memperoleh informasi yalifp leluasa dan mendapatkan
pembinaan edukatif yang lebih baik dari orang taasgndiri.

Dari pengertian di atas, tujuan pendidikan prendg&gat diuraikan sebagai
berikut:

a) Merefleksikan nilai-nilai agama, sosial, budaya diamu pengetauan yang
dimiliki orang tuanya.

b) Melatih kecenderungan anak dalam kandungan temigaenilai di atas.

c) Melatih kekuatan dan potensi fisik dan psikis adalam kandungan.

d) Membangun prakesadaran bahasa dan komunikasi aataaé dalam
kandungan dengan kedua orang tua dan lingkungannya.

e) Meningkatkan rentang konsentrasi, kepekaan, daer#asan anak dalam
kandungan (Islam, 20Q412)

Terlebih setelah diketahui hasil penelitian yantakiikan olehCraig dari
University of Alabama menunjukkan hasil bahwa paogistimulasi dini bagi
anak dalam kandungan meningkatkan nilaikisserdasan dalam pelajaran utama
pada semua anak yang diteliti masa lpfar hingga usia 15 tahun. Anak-anak
tersebut mencapai kecerdasanpgbsen hingga 30 persen lebih tinggi. Selain itu,

F. Rene Van de Carr, dklhbahwa The Prenatal Enrichmentdi Hua Chiew
48



General Hospitalli Bangkok Thailand yang dipimpin C. Panthura-amphtaiah
melakukanpenelitian bahwa bayi yang diberi stimulasi pralatépat mahir
bicara,menirukan suara, menyebut kata pertama, tersengaaras spontan, lebih
tanggap, dan juga mengembangkan pola sosial |eliihshat ia dewasa (Carr dan
Lehrer, 1999 : 32-33)

Maka, dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa piadigprenatal
merupakan sebuah langkah usaha untuk menjaga dadgidikeanak sejak dini
yaitu dalam kandungan dengan memberikan sensasistéitaulus pendidikan
yang merangsang perkembangan anak daleamdungan dalam rangka
mengoptimalkan intelegensi dan potensi anak.

2. Dasar Pendidikan Prenatal

Dalam Islam terdapat keharusan orang tua untuldusehenjagadan mendidik

anak-anak mereka, memberikan pendidikan kepadararakpakan tanggung jawab

mendasar sebagai orang tua. Firman Allah QS. Atiffaht
¥ 3 Bae oo e S 0 Wby 16 2Kl fKedt 8T @ g

Sy U Oladss st i AU

Artinya : Hai orang-orang yang beriman peliharaditimu dan keluargamu dari
api neraka, dimana (neraka) itu bahan bakunya &ledlas manusia dan
batu-batuan, penjaganya malaikat yang kasar, yangsk yang tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkga-Nepada

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperimahiea
Ayat di atas menunujukkan bahwa tanggung jawab yeargs dipikul oleh
orang tua terhadap anaknya adalah, merawat, m&ndidak sejak dalam

kandungan, dan terutama peran ibu adalah sangargaruh bagi pembentukan

generasi qur'ani yang dilandasi keimanan dan ketagwJadi bukan sekedar cinta
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kepadanya, anak juga merupakan amanat dari Allaly yearus dijaga dengan
sebaik-baiknya sesuai dengan kehendak-Nya, damguaggjawab orang tua
terhadap anak-anaknya bukanlah sewaktu di duniapitsudah dimulai sejak
anaknya masih berada di dalam kandungan ibu bab&arpai nanti di akherat
kelak.

Ini dikarenakan fase pembuahan sampai kelahiranupakan fase
pertumbuhan yang amat sensitif dan berpengaruhfat@nini juga merupakan
pondasi bangunan jasmani dan ruhani anak mulagriéwk. Beberapa penelitian
yang dilakukan oleh para ilmuan dalam bidang pebargan pra-lahir
menunjukkan bahwasanya selama berada dalam ramék dapat belajar, merasa
dan mengetahui perbedaan antara gelap dan teramgurit Carr dan Lehrer
(1999 : 35), pada saat kandungan itu telah betus& bulan, setara dengan 20
minggu, kemampuan anak dalam kandungan untuk nkemasstimulasi telah
berkembang dengan baik, sehingga proses belajapetattidikan dapat dimulai
dan dilakukan.

Terkait dengan pendapat tersebut sebagai bentskesmendidikan janin, Ibn
al-Qayyim sebagaiman dikutip oleh Muhammad Ali AlrB (2001 : 164)
mengetengahkan argumen berikut :

"Jika ditanya apakah embrio sebelum peniupan rulddtemnya, memiliki

persepsi atau gerakan? jawabannya bahwa ia memdiakan sebagaimana

gerakan tanaman yang sedang tumbuh. Gerakan deeppgerya tidak sadar.

Ketika ruh ditiupkan ke dalam tubuh, gerakan dansggesi menjadi sadar dan

ditambahkan kepada jenis kehidupan vegetatif yamglikinya sebelum

peniupan ruh".

Pada periode prenatal telah diyakini sekaligusidikan dengan adanya fakta

empiris dan llahiah bahwa terdapat suatu kondiaskttalam pertumbuhan bayi
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prenatal, yaitu adanya proses kemajuan potensiumen jasmani dan rohani.
Kondisi yang khas ini sudah dimulai tumbuh dan berkang dengan balik,
sehingga, ketika stimulasi otak dan latihan intielek untuk bayi dalam
kandungan dilakukan, ia sudah potensial dapat nmeaestimulasi atau sensasi
yang diberikan orang tua (Islam, 2004 : xii)

Menurut Carr dan Lehrer (1999 : 51-52) ada delapansip dasar yang
membentuk fondasi filosofis dan prosedur pendidiamatal, antara lain :
a) Prinsip kerjasama

Permainan-permainan belajar dan latihan-latihamudéisi membantu orang
tua dan anggota keluarga lain bekerja sama untuilcapai kesejahteraan bayi
sebelum ia dilahirkan sehingga mereka akan mengietadigaimana bekerja
setelah bayi lahir.
b) Prinsip ikatan cinta pralahir

Latihan-latihan pendidikan prenatal membantu mesiggkan orang tua
untuk menerima bayi. James W. Prescot melaporklwdatimulasi gerakan dan
sentuhan, membantu bayi belajar memberi dan meadw@sih sayang.
c) Prinsip stimulasi pralahir

Seorang bayi belajar dari stimulasi, latihan-latihpendidikan prenatal
memberikan stimulasi sistematis bagi otak dan pebangan syaraf bayi sebelum
dilahirkan. Semakin banyak bukti ilmiah menunjukkehwa, kegiatan semacam
itu membantu otak bayi menjadi lebih efisien damamsbah kapasitas belajar
setelah ia dilahirkan. Masa pertumbuhan maksimak diayi terjadi sebelum

kelahiran sampai ia berusia kira-kira dua tahun.
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d) Prinsip kesadaran pralahir

Latihan-latihan pendidikan prenatal memiliki potem&ngajarkan bayi untuk
menyadari bahwa tindakannya mempunyai efek. Peanaimayi menendang
misalnya, ketika dia menendang perut ibu di suatopgt, tangan ibu dianjurkan
menekan di tempat yang sama. Kenyataan bahwa bsttaklasi lingkungan ini
dapat diajarkan sebelum kelahiran mempunyai poteesar mempercepat bayi
belajar tentang sebab-akibat sebelum ia dilahirkan.
e) Prinsip kecerdasan

Kecerdasan berkembang dari rasa tertarik padalng tgajadi dan mengapa
terjadi. Progam pendidikan prenatal mencakup pelatpelatihan untuk menarik
minat bayi yang sedang berkembang terhadap sedaasurutan yang dapat
dipahami sebelum dilahirkan. Setelah lahir bayiyeerhatian, artinya ia mulai
mengembangkan kecerdasannya.
f) Prinsip mengembangkan kebiasaan-kebiasan baik

Mengembangkan kebiasan-kebiasaan baik seperti cheabidengan jelas,
mengharapkan bayi menanggapi dan mengulang latgendidikan prenatal
dengan perasaan senang. Kebiasaan ini dengan nalkkdahditeruskan setelah
bayi lahir.
g) Prinsip melibatkan kakak- kakak sang bayi

Dengan ikut serta dalam ikut latihan-latihan peikdid prenatal anak yang
lain akan merasa penting dan tidak diabaikan. Mefe&lajar berharap bahwa

adik bayi akan belajar dari mereka, anak- anak akarasa yakin bahwa posisi
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mereka dalam keluarga aman, sekalipun waktu ayat il untuk mereka
berkurang.
h) Prinsip peran penting ayah dalam masa kehamilan

Penelitian telah menunjukkan bahwa hubungan batkramayah dan bayi
sangat berkaitan dengan perkembangan sosial armkna banyak latihan
pendidikan prenatal dapat dilakukan dengan mudsi @yah, dan sang bayi akan
menanggapi nada dalan suara ayah.

Dengan melaksanakan prinsip-prinsip tersebut, dpgia@an proses kemajuan
potensi instrumen jasmani dan rohani akan berkegl@mgan baik. Sehingga,
ketika stimulasi otak dan latihan intelektual untblyi dalam kandungan
dilakukan, ia sudah potensial dapat menerima s#siubtau sensasi yang
diberikan orang tua.

Oleh karena itu orang tua harus bisa membina anak;anenanamkan nilai-
nilai yang cukup untuk anak-anak sebagai modal dkglan mereka sedini
mungkin. Ini penting untuk dilakukan, bahkan sealak tersebut masih berada di
kandungan. Karena, pada dasarnya anak merupakaragempenerus bangsa,
maka baik buruknya bangsa pada masa mendatangt shregdukan oleh anak
pada masa sekarang. Untuk itulah Islam telah mekavepetunjuk kepada orang
tua terutama ibu yang sedang hamil agar mempedmaplendidikan anak yang
masih ada dalam kandungan. Dengan demikian Islamasamemperhatikan
pendidikan umat manusia sejak dini, termasuk pékatidketika anak masih

berada dalam kandungamrénata).
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C. Perkembangan Janin dalam Kandungan®

1. Ciri Perkembangan Janin dalam Kandungan
Menurut Elizabeth B. Hurlock (1980 : 36) ciri gembangan janin dalam

kandungan adalah sebagai berikut :

a) Pada saat ini sifat-sifat bauran yang berfungsiagab dasar bagi
perkembangan selanjutnya diturunkan sekali untléassnya

b) Kondisi-kondisi yang baik dalam tubuh ibu dapat omgang perkembangan
sifat bawaan, sedangkan kondisi yang tidak baik adamenghambat
perkembangan bahkan sampai mengganggu pola perkgarbgyang akan
datang

c) Jenis kelamin individu yang diciptakan sudah dijast pada saat pembuahan
dan kondisi-kondisi dalam tubuh itu tidak akan mengaruhinya, sama

halnya dengan sifat bawaan.

% Elizabeth B. Hurlock dalam bukunysikologi Perkembangafi980 : 2), mengungkapkan
bahwa istilah perkembangan berarti serangkaianbpéan progresif yang terjadi sebagai akibat
dari proses pematangan dan pengalaman. Sepertidikatgkan Van Den Daille sebagaimana
dikutip oleh Hurlock (1980 : 2), perkembangan berperubahan secara kualitatif. Ini berarti
bahwa perkembangan bukan sekedar penambahan eeberdimeter pada badan seseorang atau
peningkatan kemampuan seseorang, melainkan suasesintegrasi dari banyak struktur dan
fungsi yang kompleks.

Menurut Kartini Kartono dalam bukunydsikologi Perkembangan (2007 : 21-22)
perkembangan diartikan sebagai psiko-fisik sebagail dari proses pematangan fungsi-fungsi
psikis dan fisik pada anak, ditunjang oleh fak@ktbr lingkungan dan proses belajar dalam
passagewaktu tertentu menuju kedewasaan. Perkembangart dagtikan pula sebagai proses
transmisi dari konstitusi psiko-fisik yang hereditérangsang oleh faktor-faktor lingkungan yang
menguntungkan dalam perwujudan proses aktif mekjaatinu. Perkembangan menurut Muhibin
Syah (@999 :12) merupakan rentetan perubahan jasmani dan ropaikiofpsikis) manusia yang
menuju kearah yang lebih sempurna.

Sedangkan pengertian janin dalam Kamus Besar Bdhdsaesia adalah bakal bayfi
Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengembangasaBa894 :401) yang masih dalam
kandungan ibu. Yang penulis maksudkan adalah dinydadari pertemuan sel sperma dan dari
orang tua laki-laki dan sel ovum dari orang-tuaepgwuan dari tahagigot, embrichinggafetus

Perkembangan janin dalam kandungan dapat diarSkbagai segala fenomena atau gejala
perkembangan janin dalam kandungan sebagai akidat aau produk dari kerjasama dan
pengaruh timbal balik antara potensialitas heregitarisan sejak lahir), sifat bawaan dari kedua
orang tua yang terdapat dalam gen (pembawa sifatuten) dengan faktor-faktor lingkungan.
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d) Perkembangan dan pertumbuhan yang normal lebihakaterjadi selama
periode prenatal dibandingkan pada periode-perilzile dalam seluruh
kahidupan individu. Selama sembilan bulan dalamdiagan sebelum
kelahiran.

e) Periode prenatal merupakan masa yang menganduggkbbahaya baik fisik
maupun psikologis.

f) Periode prenatal merupakan dimana saat orang-oyang berkepentingan
membentuk sikap-sikap pada diri individu yang bdiniptakan.

Karakteristik perkembangan janin periode prendggat dilihat dalam tabel
berikut:
Tabel 1.1

Karakteristik Perkembangan Janin Periode Prenatal

Karakteristik Keterangan
perkembangan janin

periode prenatal

Pembawaan lahir | Pembawaan lahir yang berfungsi sebagai dasar |bagi
perkembangan selanjutnya, ditentukan pada saatahi,.
ini benar bukan saja pada bawaan fisik dan mental

melainkan juga pada jenis kelamin individu

Pertumbuhan dan | Pertumbuhan dan perkembangan yang secara
perkembangan yang proporsional lebih cepat terjadi pada waktu iniijkata
cepat waktu lainnya semasa hidup. Selama 9 bulan sebelum
lahir, individu tumbuh dari sel kelamin yang sanketil
menjadi bayi yang beratnya kira-kira 3 kilogram dan

panjangnya 50 cm. Diperkirakan bahwa berat selama

waktu ini meningkat 11 juta kali. Selain itu, seilrciri

tubuh manusia sedang dibentuk
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Kondisi dalam Kondisi tubuh ibu yang menguntungkan mempertinggi
lingkungan prenatal | perkembangan potensi bawaan, sedangkan kondisi|yang
buruk dapat menghalangi perkembangan atau

mengganggu pola perkembangan selanjutnya.

Sikap orang-orang | Sikap orang yang berarti dalam kehidupan anaktaera
yang berarti anggota keluarga terbentuk pada waktu ini dan
mempunyai pengaruh yang nyata terhadap perlakuan

mereka terhadap anak itu semua awal tahun pemlzentuk

kehidupan

Sumber: Elizabeth B. HurlockPerkembangan Analterj. Meitasarri Tjandrasa dan Muslichah
Zarkasih (Jakarta: Penerbit Erlangga, 1988). tal. 5

2. Reproduks pada Manusia
a) Reproduksi Laki-Laki

Alat reproduksi laki-laki mempunyai dua fungsityaproduksi dan pelepasan
sel-sel sperma ke saluran sel kelamin wanita (Kimbh894 : 369) Sperma
merupakan Tahap pertama dalam penciptaan manugpdaksi hanya
dilingkungan bersuhu 2°C dibawah suhu normal (Yat®@04 : 46) Produksi
sperma terjadi dalam testis, setiap testis penugade ribuan salurartubulug
seminifer. Dinding tubulus-tubulus ini terdiri dapermatogonium diploid?roses
perubaharspermatogoniunke dalam sperma meliputi dua pembelahan sel yang
beruntun secara meosetiapspermatogoniunmenghasilkan empat sel sperma,
sel-sel sperma ini bergerak melakasa eferensiayang bermuara keéubulus
seminifer dan kepididimismerupakan tempat pendewasaan yang lebih lanjut dan
penyimpanan.

Sperma diproduksi dengan laju produksi 1000 peitmsperma terdiri atas

kepala, leher dan ekor. Ekornya membantu bergeagkibkan, menuju kerahim.
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bagian kepala yang mengandung sebagian kode gelitatigpi perisai pelindung
khusus, yang berguna melindungi sperma terhadghuilgan asam dalam rahim
(Yahya, 2004 : 47)

Testis juga merupakan organ endokrin. Hormon vyalifgentuk adalah
androgen, yang merupakan hormon kelamin jantan aitgamg paling penting
diantaranya adalatestosteronHormon ini bertanggung jawab atas karakteristik
seks primer dan sekunder. Karakteristik seks primeliputi tanda-tanda yang
berkaitan dengan sistem reproduksi, di antarangkeep#angarvas deferenslan
duktus-duktuslain, perkembangan struktur reproduksi eksterreah groduksi
sperma. karakteristik seks sekunder adalah ciriyaing tidak langsung, berkaitan
dengan system reproduksi, meliputi perubahan soemajadi berat, persebaran
rambut dimuka dan pubis, dan perubahan otot (Calnplkk, 2004 : 160)

b) Reproduksi Perempuan

Alat reproduksi wanita selain menghasilkan selakehnya (telur) juga
dilengkapi untuk (1) menerima sperma dari jantgmigmberikan keadaan yang
cocok untuk terjadinya fertilisasi dan (3) mampunmberi makanan bayi yang
sedang berkembang sebelum maupun sesudah keldMiraball, 1994 : 370)
Oogenia terbentuk pada waktu fetus berusia 15 mirgggjumlah ratusan ribu
sel-seldiploid, ini memasuki langkah pertama meiosis dan kemuakahenti.

Perkembangan lebih lanjut terjadi ketika anak peuan telah mencapai
dewasa kelamin (sudatbaligh). Kemudian telur-telur itu menyelesaikan
perkembangan di dalafolikel (sel pembungkus penuh cairan yang mengelilingi

telor). Folikel yang sedang matang juga bekerja sebagai kelengmken. Sel-
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selnya mulai memproduksi suatu campufasrmon steroid secara bersama
dikenal sebagastrogen.

Hormon ini bertanggung jawab untuk perkembangairctir sekunder anak
perempuan menjadi wanita dewasa seperti pelebaamelvis (panggul) dan
perkembangan payudara. Alat reproduksi berkembasgldtar alat genital luar
dan di dalam ketiakEstrogenjuga memperkembangkan jaringan lemak dan ini
menyebabkan bentuk badan lebih bulat.

Sel-selfolikel dirangsang memproduksi estrogen karena pengani-8&
(Folikel Stimulating Hormondan LH (uternizing Hormone Kenaikan kadar
hormon estrogen selama siklus menstruasi sangat peregaruhi struktur
endometrium, lapis terdalam dari rahiotgrug. Lapisan ini menjadi jauh lebih
tebal dan kaya akan darah di bawah pengaruh Ltf, yahg sedang berkembang
menyelesaikan proses pembelah meiosesnya di daliel kurang lebih dua
minggu setelah permulaan menstruasi, terjadilaHasyukadar LH melambung
mendadakolikel robek dan melepaskan telur yang matang dan biehsfzoid,
telur tersebut bergerak dengan cepat ke mulo& fallopi dan mulai bergerak
turun dengan lambat sepanjang tubanya

Folikel yang robek berubah menjakiorpus Iuteumkarena terangsang oleh
LH. Korpus luteumyang juga merupakan kelenjar endokrin mensekresika
hormonsteroid progesterorkira-kira 10 hari setelah ovulasi, kadaogesteron
yang tinggi dalam darah mempersiapkaterus untuk memungkinkan hamil,
menghambat kontraksi uterus dan menghambat perkeyabéolikel baru. Bila

fertilisasi tidak terjadi, maka produksi progesteraulai menurun kira-kira pada
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hari ke-26 dari siklus tersebwiprpus luteunberdegenerasi, lapisan uterus mulai
hancur, dan pada hari ke-28 mulailah menstruasi Rgnurunan progesteron

menaikkan hambatan kontraksi uterus dan hambat&embangatiolikel.

3. Periodisas Perkembangan Janin dalam Kandungan

Periode perkembangan janin dalam kandungan, menpasa ilmuan
Embriologi, janin berkembang melalui beberapa tahapahapan ini
dikelompokkan menjadi tiga fase, yaitu; periode ozigembrio dan fetus.
Perkembangan ini membutuhkan waktu kurang lebihuBarb Hal ini telah

diungkapkan dalam firman Allah, QS. Nuh : 14

O & s Dbl 2l 355

Artinya : “(Padahal Dia) Sesungguhnya menciptakamidk dalam beberapa
fase”(QS. Nuh [71] : 14)

Tubuh manusia terdiri atas sel-sel. Sel merupakamaa terkecil yang
memperlihatkan gejala kehidupan (Baiquni, 2001 ) B@&nusia dewasa berisi
6x1012 sel yang berbeda-beda, setiap sel tidakt caplakukan fungsi organisme
hidup. Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap selhtdup, tetapi masing-masing
dikhususkan untuk melakukan satu atau beberapasiflbagi organisme yang
menjadikan sel itu bagiannya. Jadi setiap sel Indéugg pada sel-sel lain untuk
melakukan fungsi-fungsi yang tidak dapat dilakukandiri (Kimball, 1994: 88)

Periode awal perkembangan janin dimulai dengan yad@noses konsepsi,
yaitu pembuaharfédrtilisasi) sel telur oleh sperma, yang merupakan tahap &etig

dari permulaan perkembangan sel sejak mulainyalkphn baru. Tahap pertama
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pematangan sel-sel seks baru dan tahap keduaoyaitasi (proses melepasnya
satu telur yang matang selama siklus haid darirgdielur). Agarfertilisasi
terjadi, sperma harus ditampung dalam waktu yarmgdiatan dengan waktu
ovulasi umumnya terjadi dalam kedua belas sampai ketigahpampat jam
pertama setelah telur memasuki tuba (Hurlock, 198%)

Perpindahan sperma dilakukan dengapulasi(persetubuhanfpermatozoon
disimpan di mulututerus Melalui daya tarik hormonal yang kusppermatozoon
masuk ke dalantuba yang dibantu mencari jalannya dengan adanya &sitr
otot. Sperma dapat mencapai telur dalam waktu 1bitndari saat ejakulasi.
Perjalanan ini penuh dengan mortalitas yang tinggakulasi rata-rata berisi
beberapa ratus juta sperma, tetapi hanya bebdmpgang dapat menyelesaikan
perjalanannya. Sementara yang sampai ovum hanyadlikidtasempatan 1,5%
untuk membuahi ovum. Karena menurut studi mutakianya satu spermatozoa
yang berhasil membuahi ovum dalam indung telur.uR#lah SAW telah
mengisyaratkan hakikat ini dalam sabdanya, “Tidatkap air-mani-bisa menjadi
anak™

Setidaknya ada beberapa ayat yang menjelaskansgtepelian manusia yang
berasal darNutfah(air mani), di antaranya :

Artinya : "Bukankah (manusia) dahulu adalah setatani yang ditumpahkan (ke
dalam rahim)?" (QS. Al Qiyamah : 37)

S8 18yl e . HVg £ gl 3l g

*HR. Muslim, dikutip dari Utsman Najati, 2008 : 266
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Artinya : "Dan bahwasanya Dialah yang menciptakamp#asang-pasangan pria
dan wanita. Dari air mani, apabila dipancarkan".(@8 Najm [53] :
45-46)

Ayat Al Qiyamah tersebut secara tegas menyatakiawdoauthfahmerupakan
bagian kecil dari mani yang dituangkan dalam ratdiatanuthfahdalam bahasa
al Quran adalah setetes yang dapat membasahrmagd al Qur'an tersebut
sejalan dengan penemuan ilmiah yang pada abad kedu#& ini yang
menginformasikan bahwa pancaran mani yang menyeddualat kelamin pria

mengandung mengandung sekitar dua ratus jua beaifusia. Sedangkan yang

berhasil bertemu dengan ovum hanya satu. ltulalg ydimaksud al Quran

dengar[_;fi (o G Al (nuthfahdari mani yang memancar). Selanjutnya ayat An

Najm tadi menginformasikan bahwa seteteghfah yang memancar itu Allah
menciptakan kedua jenis kelamin manusia laki-lai gerempuan (Shihab, 1998
1 171-173)

Hasil pertemuan antara sperma dan ovum dinamai aleQur’an nuthfah

amsyaj:.

Tyt Lo 8255 455 CL:;;T il 2. O Gils G

|
Artinya : “Sesungguhnya Kami telah menciptakan nsanwlari seteteauthfah
amsyaj(yang bercampur). Kami hendak mengujinya (dengamiah
dan larangan) karena itu Kami jadikan ia mendedgarmelihat” (QS.
Al Insan [76] : 2)
Quraish Shihab (1998 : 173) mengatakan bahwa Vawdl@&egada tahun 1883
membuktikan bahwa sperma dan ovum memiliki perapamng sama dalam

pembentukan benih yang telah bertemu itu, dan gadan 1912, Morgan

membuktikan peranan kromosom dalam pembentukan. jani
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Adapun perkembangan janin dalam kandungan dapetlakan menjadi dua;
Pertama, perkembangan dilihat dari segi fisik janoen yang kedua
perkembangan janin dilihat dari segi psikis.

a) Perkembangan fisik janin

Setelah terjadinya konsepsi hingga terjadi pembuyakedua sel ini menyatu
dan berkembang hingga terbentuk menjadi manusialumnéla periode, yaitu :
1) Periode zigot

Periode zigot dimulai sejak pembuahan sampai akinggu kedua. Setelah
perpaduan inti sel kedua orang tua, maka terbeattuldedua inti baru.
Perlengkapan genetis dari kedua inti baru itu ltseengan perlengkapan inti sel
masing-masing orang tua. Sel baru merupakan campdas keduanya saat
terbentuknya kedua inti baru dan saat itu telurgysmdah dibuahi itu membagi
diri, merupakan awal mula kehidupan seorang maryesi@ baru, jam pertama
pada hari pertama (Flanagan, 2003 : 24)

Sel telur yang telah dibuahi akan membelah mengadi sel, kemudian
menjadi empat sel, dan kemudian terus membelahisbhergerak meninggalkan
tuba faloppimenuju rahim. Saat ini dengan perkiraan kasaapattiga puluh sel
dari hasil pembelahan. Kumpulan sel tersebut dikamanorula dari bahasa
latin yang berarti anggur (Dougall, 2003 : 9) Sahg lebih besar bentuknya akan
membentuk embrio, sel pertama itu tidak menghasified-sel yang sama seperti
sel asal, melainkan rupa-rupa sel yang beraneksiadisasi sesuai dengan tugas
khusus masing-masing bagian tubuh manusirula ini dalam keadaan

mengapung dalam cairan rahim.
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Pada hari keempat terbentuklah menjaldstosit(blastos: kecambah ¢yst:
gelembung).Blastosit mestimulasi terjadinya perubahan dalam tubuh tsuka
terhentinya siklus menstruasi. Pada hari ketujuangleung ini akan tertanam ke
dalam rahim éndometriurpmelalui proses nidasi. Selama proses nidasi pkrbu
yang sangat halus dalam jaringan sel sang ibu dibsika jaringan yang rusak
atau tetes darah kecil yang keluar merupakan makbagi sel-sel yang sedang
tumbuh (Flanagan, 2003 : 30) Tahap ini disebut geyagan tahapalagahdalam
bahasa arab berarti lintakarena kata kerjaalag bermakna menempel atau
melekat (Hathout, 1994 : 32)

Firman Allah :

P

i gls e 08 S b 1l By 11
Artinya : “Bukankah (manusia) dahulu adalah sstehani yang ditumpahkan
(ke dalam rahim), kemudian ia menjadi segumpal lddatu Allah
menciptakannya dalam ukuran yang tepat dan selaf@S. Al
Qiyamah: 37-38)

Menurut Maurice Bucaille (1998 : 219) gagasan tegt&ebergantungan
mengungkapkan arti asli kata dari bahasa Aakdy”®. Salah satu turunan dari kata
tersebut adalah segumpal darah. Suatu penafsirag gaasih kita temukan
sekarang dalam terjemahan al Quran. Hal ini salbgmamerupakan terjemahan
yang tidak tepat dari pengulas-pengulas zaman dajamg merupakan penafsiran

menurut arti turunan kata tersebut. Karena kuraagmngetahuan pada waktu itu

maka mereka tidak pernah menyadari bahwa arti ddlamayat-ayat yang

® Menurut M. Quraisy Shihab/IX ( 2004 : 134laq diartikan dengan a) segumpal darah yang
membeku, b) sesuatu yang seperti cacing, berwatanra iterdapat dalam air, bila air itu diminum,
cacing tersebut menyangkut dikerongkongan, c) seswang bergantung atau berdempatiebih
cenderung memaknai ar@lagah dengan sesuatu yang bergantung atau berdempetlidg d
rahim.
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mengandung arti pengetahuan modern. Ada satu kaidain yang terbukti tidak

pernah salah, yaitu bahwa makna yang paling tuasdatu kata merupakan arti
yang jelas menunjukkan kesetaraannya dengan penegpen@muan ilmiah,

sedang arti turunannya secara berubah-ubah menmkeeala pernyataan yang
tidak tepat atau malah sama sekali tidak punya 8uicaille (1998 : 219)

memberikan penafsiran ayat tersebut sebagai berikut

“Bukankah (manusia) dahulu adalah sejumlah kecilerrsa yang

ditumpahkan, kemudian ia menjadi sesuatu yang beggnlalu Allah

membentuknya dalam ukuran yang tepat dan selaras”.
2) Periode embrio

Periode embrio dimulai sejak akhir minggu keduas@nakhir bulan kedua.
Pada hari kesembilan mulailah kelompok sel yangalsuchelekat kuat pada
dinding rahim menjadi suatu embrio atawdhgoh (Flanagan, 2003 : 31)
kumpulan sel dalarblastokisté.

Blastotista benar-benar tertanam di dalam rahim pada hari pkése.
Kumpulan sel yang disebut sel-ddli berfungsi sebagai jalur pertukaran zat
makanan dan zat sampah antara pembuluh darah bbaga Filli ini berbentuk
seperti jonjot akar yang tertanam kedalam endoometrdalur pertukaran ini pada
akhirnya akan sempurna dengan dibentuknya plasgaita suatu organ yang

akan memberikan nutrisi dan melindungi janin beb&taulan mendatang.

® Blastotistamerupakan gugusan sel di bagian dalam memulai gieam pembelahan dan
pembedaan untuk membentuk sebuah badan dengan keépata dan ujung ekor serta menjadi
berkerut-kerut oleh alur-alur disetiap sisinya. i¢an ini membatasi badan pada pasargmanit
yang berurutan, dan morfologi umum, kemudian mesar makanan (daging) yang dikunyah
dengan tanda-tanda gigi geraham yang membuatnylekbkiekuk, karenanya terminologi
mudhghoh dalam al Qur'an menyerupai makanan yaaggah (Hathout, 1994 : 32)
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Memasuki minggu kedua, di bagian tengah bola béukedua lapisan sel,
yakni ectodermdi bagian bawah daentodermdi bagian atas. Selanjutnya sel-sel
pada lapisarentodermmemisahkan diri dan membentuk dua lapisan sel, baru
yaitu mesoderndi bagian tengah dandoderndi bagian atas.

Ketiga lapisan sel yang masing-masing merupakaad bi&kal berbagai organ
tubuh biasanya terbentuk saat usia kehamilan mancaipggu ketigaplastula
yang telah menjadi embrio berlapis tiga ini disetpatstrula (Campbell, 2004 :
183) Ketiga lapisan tersebut yaitu :

1) Ectoderm(lapisan terluar), kelak akan membentuk kulit, kgle keringat,
rambut, kuku, system saraf pusat, lapisan emails@a yang keras) pada gigi,
lapisan pelindung lubang gigi, mulut dan anus,asédberapa organ tubuh
lainnya.

2) Mesodermnantinya antara lain akan menjadi tulang, ototnipduh darah,
jaringan ikat, organ reproduksi, ginjal dan hati.

3) Endodermmerupakan cikal bakal jantung, pankreas, parudapisan pada
pencernaan dan pernafasan, kandung kemih dan rsaka&@aih (retra)
(Yosadi dkk, 2005 : 24) Sementara itu lapisanmablkan tumbuh di sekitar
blastotistadan menutupinya.

Menjelang akhir bulan pertama embrio sudah agagkism dari ujung kepala
sampai kaki panjangnya kira-kira 4 mm, masih suimbedakan bagian-bagian
strukturnya. Tetapi badan ini sudah mempunyai kepahgan dasar permulaan
mata dan telinga, sebuah mulut dan otak yang telamperlihatkan ciri khas

manusia, ginjal sederhana telah ada, limpa, bagiencernaan, tali pusat
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sederhana, peredaran darah dan sebuah jantung. &uopao masih belum
manusiawi, ia mempunyai sebuah ekor; di kedua bsisihkepalanya terdapat
kerut-kerut seakan ada insang, ada benjolan ledgarkaki yang agak berlainan
dengan tangn dan kaki manusia.

Dalam minggu kelima hingga minggu ketujuh, prosesiuh kembang yang
terjadi pada embrio akan menghasilkan perubahangwerta pertambahan berat,
embrio sedikit demi-sedikit dilapisi oleh pigmeratavarna) hingga akhir bulan
kedua. Mata embrio yang berbentuk bola hitam imurnebisa berkedip karena
belum memiliki kelopak. Memasuki pertengahan bukedua wajah embrio
dihiasi dengan sepasang mata dan sebuah hidungilnmuga mulut lengkap
dengan bibir atas dan bibir bawah.

Proses pembentukan jaringan kulit saat ini jugakudulai terjadi setelah sel-
sel cikal bakal kulit yang berasal dari lapissectoderm(lapisan terluar) selesai
membentuk otot, maka sel-sel itu akan membentuklajigan kulit diatasnya.
Lapisan pertama yang terletak di luar yakni epidermerupakan lapisan kulit
yang berfungsi sebagai pelindung, sedangkan lagiedna yang disebut dermis
adalah lapisan kulit yang bertugas sebagai “bamtategi tubuh. Di dalam
lapisan ini, sebagian sel membentuk kelenjar katidgn kelenjar minyak.

Dalam minggu keenam telah terdapat pokok kerangkang tubuh yang
lengkap. Kerangka itu masih belum terdiri atasrnglanelainkan seperti ujung
hidung orang dewasa, yaitu tulang rawan. Antaraked6 dan 48 tulang rawan
itu sudah diganti dengan sel-sel pertama sel-seingguhnya, selalu dimulai dari

kedua lengan bagian atas.
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Pada minggu ketujuh embrio berubah sebagian bajli yang sudah baik dan
telah memperlihatkan bentuk tubuhnya dan semuaatga tubuh orang dewasa,
panjang janin dua centimeter berat dua kilogrammémpunyai wajah manusia
dengan mulut, telinga, hidung dan lidah, bahkarratiangnya telah terdapat
kuntum-kuntum gigi sulung. Tubuh telah menjadi padengan hanya sebesar
tanda seru, mempunyai tangan dan jari-jari, séxgari, kaki sudah mempunyai
lutut, tapak kaki dan jari kaki. Tubuh embrio jug#éah bekerja, otak menyiarkan
rangsang-rangsang yang mengkoordinasikan kegi&galat tubuh lain. Jantung
berdenyut dengan kuat, perut telah menghasilkaikisgdtah lambung, hati telah
membentuk sel-sel darah, otot pada lengan dan bpdgn dapat digerakkan
sedikit.

Menurut data penanggalan perkembangan embrio daiapertumbuh satu
millimeter. Akan tetapi badannya tidak tumbuh sacaerentak dan merata,
pelbagai bagian bertumbuh pada pelbagai jangkaun@ianagan, 2003 43)
Munculnya sel-sel tulang yang pertama ini menurgukkoerakhirnya masa
embrional. Kriterium ini dipilih oleh ahli embriop, karena permulaan
pembentukan tulang terjadi bersamaan dengan peayahetubuh. Pembangunan
struktur ini diikuti perkembangan fungsi-fungsikaipada akhir bulan kedua
embrio (yang bergembung, berlembaga dari dalavun) sudah menjadietus
(keturunan Jat) sebenarnya ia sudah boleh disebut bayi (Flan&2§83: 46)

3) Periodefetus
Periodefetusatau yang dikenal dengan periode janin dimulaksakhir bulan

kedua sampai lahir. Pada minggu kesembilan pungdusnyg akan sedikit
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menegak dan tulang ekornya akan sedikit memendekoRsi kepala masih lebih
besar dari anggota lainnya dan bagian kepalanyshmasnekuk ke arah dada.
Kedua mata telah berkembang dengan baik, namurhrdastupi oleh membran
kelopak. Janin dapat melakukan gerakan-gerakah s&telah otot-ototnya mulai
berkembang, anggota badannya juga mulai berkemiRergembangan lengan
dan jari tangan lebih cepat daripada tungkai darkgki. Pada tahap ini telapak
tangan janin telah memiliki batas jari tangan ypelgs, kelima jari tangan tampak
terpisah satu sama lain.

Minggu kesepuluh janin telah memiliki rancangatnulgur tubuh yang
sempurna, janin mulai berwujud sebagai manusiakelfdrangan yang terjadi
meliputi pemisahan jari-jari tangan dan kaki, munga bakal lidah dan gigi,
menghilangnya tulang ekor dan semakin berkembanbaya Otak bayi setiap
menitnya diproduksi seperempat juta sel-sel syarafiror) baru. Jantung janin
berkembang sempurna walaupun genitalia eksternaimbgelas terlihat, namun
testis bayi laki-laki telah memproduksi testostemghingga proses maskulinisasi
telah dimulai pada akhir minggu kesepuluh ini. Beglah dinyatakan melewati
masa kritis terjadinya kelainaongenital(cacat bawaan) (Dougall, 2003 : 25)

Minggu kesebelas pembuluh darah dalam plaserda dlperbanyak untuk
menyokong kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan oleli,basus halus dalam
perutnya masih dalam proses perkembangan dan pebdraantaranya masih
menyatu ke dalam tali pusat usus ini telah mampuimmigulkan gerakan
peristaltik, yaitu gelombang kontraksi yang mengal makanan sepanjang

saluran pencernaan.
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Minggu kedua belaganin terus tumbuh besar, ukurannya telah bergjpada
dalam tiga minggu terakhir dan wajahnya mulai m@ukkan wujud manusia.
Walaupun seluruh struktur telah terbentuk namumrbetempurna, minggu ini
terjadi proses penyempurnaan keseluruhan stru&tsetut. Kuku jemari tangan
dan kaki mulai terbentuk, otot-otot janin mulai kmmbang dengan baik untuk
menimbulkan adanya gerakan spontan yang tidak alisdehvolunter. Otak
belum berkembang dengan sempurna, sehingga petntak menggerakkan otot
berasal dari tulang belakang. Saat ini seluruh haliss janin telah berada dalam
rongga perutnya. Bila bayi berjenis kelamin laldtlaaka sifat maskulinnya akan
timbul dan organ reproduksi wanitanya akan menggilalanin aktif bergerak
dalam perut ibu dalam satu jam bisa berubah pdssipuluh kali, namun tidak
semua gerakan dilakukan atas inisiatif sendiri,\adey terjadi akibat aktifitas ibu.

Minggu ketiga belas kelopak mata bayi masih mgmuian tidak akan
membuka hingga usia kehamilan empat bulan. Baymn akalai menghisap ibu
jari tangannya, karena tanggannya telah cukup pgnjgringan yang akan
melapisi tulang telah terbentuk terutama bagianakepkaki, serta beberapa
tulang iga mulai terlihat. Bagian mulut dan dagupak lebih jelas, plasenta telah
berkembang dengan sempurna dan telah siap mergathat pembentukan
hormon yang selama ini dihasilkan oleh ovarium.

Menjelangakhir bulan ketiga, setiap bayi memperlihatkan kaig laku yang
sangat pribadi. Hal ini disebabkan karena struétat pada setiap bayi berlainan,
umpamanya susunan dan macamnya otot muka mengiatiyang diturunkan.

Ekspresi wajah sang bayi pada bulan ketiga sudaip miajah orang tuanya.
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Tetapi apa yang dapat diperbuat dan bagaimanaseaiga bayi berbuat sesuatu,
ditentukan oleh sifat-sifat turunan. Keadaan dalahim pun memegang peranan.
Jika perkembangan berlangsung normal, tingkah el ditentukan oleh bakat
keturunan. Akan tetapi diketahui pula, bahwa alat-buh pada masa prenatal
dapat berubah karena makanan dan penyakit sangikauperubahan-perubahan
seperti ini terjadi waktu mekanisme syaraf otomitasinh muda, maka hal ini dapat
mengakibatkan perubahan tingkah laku yang tidak @isiruskan lagi (Flanagan,
2003 : 52-53)

Minggu keempat belas disebut juga dengan bulamkat, trimester kedua,
wajah bayi terlihat lebih sempurna, pipi dan jerabahidungnya telah terlihat,
kedua telinganya telah berpindah dari bagian elséd ke sisi di samping kepala,
letak kedua matanya telah saling berdekatan. Pdxdegan besar lainnya terlihat
dengan tumbuhnya lanugo yang merupakan suatu ranabug yang tumbuh di
seluruh tubuh janin dengan pola melingkar sesuwailallitnya. Pola ini nantinya
akan menjadi cikal bakal sidik jari (Dougall, 20035)

Minggu kelima belas, pada minggu ini timbul pigrtesi pada rambut bayi
hal ini sesuai dengan gen yang diturunkan. Bayiimbknyak bergerak, lengan
mampu menekuk di bagian siku dan pergelangan tangambentuk kepalan
tangan. Perkembangan tulang dan tulang rawan teedsngsung dan telah
terbentuk sempurna di seluruh tubuh.

Minggu keenam belas, bayi telah mampu menegak&palanya, otot wajah
sedikit berkembang, sehingga ia mampu memperlinabeberapa raut wajah

yang berbeda. Bayi juga mampu mengedipkan mata bolegrmulutnya, bahkan
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mampu mengerutkan dahi, zat kalsium telah cukupngasn dalam tulangnya.

Jika bayi iniperempuan maka ovarium telah turun dari ronngigdomendan

masuk di rongga panggul, di dalamnya telah terlkeletoih dari lima juta sel.
Perkembangan janin tersebut telah diungkapkah éléah dalan QS. Al

Mu’minun ayat [23] : 14 :

0L 2 L plaal 0580 Ll aat)l a3 Galat ) GilsS aile il uils %
il st s sT s

Artinya : “Kemudian air mani itu Kami jadikan segpal darah, lalu segumpal
darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan seglrdpging itu
Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulatg Kami bungkus
dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia makhlukgykin. Maka
Maha sucilah Allah, Pencipta Yang Paling Baik”

Dalam hadis Nabi riwayatMuslim r.a juga menyinggung tentang tahap

pembentukan janin sebagai berikut :
RN 2 N T TR T T B I T S G E
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Artinya : “Sesungguhnya tiap orang di ant&eanu dikumpulkan kejadiannya dalam
perut (rahim) ibunyaselama 40 hari dalam keadaan nuthfah. Kemudian
menjadisegumpal darah selama itu juga, kemudian menjagihngaelama
itu juga, kemudian diutus kepadanya malaikat untokniupkan ruh
kepadanya dan malaikat itu disuruh untmenentukan empat hal, yaitu
rizkinya, ajalnya, amaperbuatannya dan adakah ia celaka atau bahagia”
(Al Naisabury/ll, tth : 451, Al Bukhari, tth : 143 Nawawi/XVI, tth :

193)

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa manusi@pta dari nuthfah
kemudian menjadi alagah diartikan dengan sesuatu yang bergantung dan

berdempet, dlagah kemudian menjadimudghah (seperti daging yang telah
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dikunyah), lalu Allah menciptakamudghahitu tulang belulang, lalu tulang
belulang itu dibungkus daging kemudian mewujudkaahlok yang lain, yang
dimaksud adalah berbentuk manusia.

Minggu ketujuh belas plasenta makin membesar dasi lpgringan pembuluh
darah sehingga permukaannya meluas mulai terdagatigukan lemak coklat
yang nantinya akan berperan penting untuk meninaloufkanas tubuh. Minggu
kedelapan belas, bayi lebih sensitif terhadap diuea, ia akan memberikan
reaksi berupa tendangan dan dorongan, saat ind@hsdapat mendengar, karena
tulang-tulang pendengarannya mulai mengeras damrbagak yang menerima
impuls serta memproses sinyal syaraf dari telirgdaht berkembang. Bayi akan
terbiasa dengan bunyi aliran darah melalui talepusn bunyi detak jantung ibu,
dan retina mata telah menjadi sedikit sensitif.

Firman Allah dalam Surat as Sajdah, ayat 9 dart aliksiraf ayat 172
Sy Si 835805 5uailly a0 gass 4 (o 0 053 85

Artinya : “Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupka dalamnya roh-Nya
dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penghhadn hati; kamu
sedikit sekali bersyukur” (QS. As Sajdah : 9)

PN - ’,;.;,&MTMTQ}@@@%@;@};&&53?@@&:3;\;“;3

G 11 e B0 aad o3 0,8 O Gy

Artinya : “Dan ingatlah, ketika Tuhanmu mengeluarkieeturunan anak-anak

adam darsulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa

mereka (seraya berfirman): “Bukankah Aku ini Tuhafi Mereka
menjawab: “Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadksi. Kami
lakukan yang demikian itu agar dihari kiamat kamak mengatakan:
“Sesungguhnya kami (bani adam) adalah orang-orang yengah
terhadap ini (keesaan Tuhan)” (QS. Al A’raf : 172)
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Sebelum memasuki jasmani, roh merupakan makhlugatatimensi yang
karenanya memiliki kecepatan jelajah amat tinggetapi setelah memasuki
jasmani ia ikut terdimensi. la lantas terikat dendgpatas-batas potensi jasmani
tersebut, baik batas materi dan non materi maupamg dan waktu. Roh tersebut
meskipun sudah terdimensi tetap bersifat respof&bab, manusia tanpa roh
adalah bangkai (mayit) yang tidak berdaya, tidakaked fikir. Sebagaimana
dikatakan oleh Muhammad Ali Al barr (2001 : 168) :

“Ketika ruh ditiupkan manusia mendapatkan kehidusatelah kehidupan
vegetatifnuthfah, alagah, dan mudghattan ketika ruh pergi maka diapun
mati”.

Terkait dengan pendapat tersebut sebagai bentskeppendidikan janin, Ali
Al Barr (2001 : 164) mengutip pendapat Ibn al-Qayyang mengetengahkan
argumen sebagai berikut :

“Jika ditanya apakah embrio sebelum peniupan rutidk@mnya memiliki
persepsi atau gerakan? Jawabannya bahwa ia mengkkakan
sebagaimana gerakan tanaman yang sedang tumbulakaGedan
persepsinya tidak sadar. Ketika ruh ditiupkan Kardaubuh, gerakan dan
persepsi menjadi sadar dan ditambakan kepadakehidupan vegetatif
yang dimilikinya sebelum peniupan ruh”.

Minggu kesembilan belas, otak bayi berkembang ddadengan ukurannya
yang menempati porsi terbesar dari tubuh, bayi nnamelakukan gerakan sadar
secara langsung, telinga telah berada di keduskeypsla, bakal gigi permanen
bayi telah muncul di sela-sela gigi susu, rasi@@npanjang kaki dengan paha
dan tungkai keseluruhan tidak akan berubah.

Minggu kedua puluh, kulit janin telah menebal daenmbentuk empat lapisan

kulit. Pada saat bersamaan, kelergabasea(kelenjar keringat) mengeluarkan

suatu substansi lembek yang disebetniks kaseosayang berfungsi sebagi
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pelindung kulit bayi dari gesekan secara terus msndengan cairan amnion.
Minggu keduapuluh satu, janin telah memiliki jumkdi darah merah yang cukup
banyak, sel darah putih yang merupakan salah sd&nmskekebalan tubuh mulai
terbentuk, bakal indera pengecap juga mulai tedberistem pencernaan juga
telah berkembang sehingga dapat menyerap air dagula dari cairan amnion

dan mengalirkan sedikit zat padat ke dalam ususrbes

Minggu kedua puluh dua, jumlah sel syaraf telahmema dan telah mampu
belajar mengenai diri dan sekitarnya melalui sesmuhSentuhan merupakan
indera pertama yang dipakai bayi untuk mempelagerakan, merasakan
wajahnya atau bahkan memukul kaki dan lengannyat ®anghisap ibu jari ia
dapat membawa ibu jari tersebut ke dalam muluttga menekuk kepalanya ke
arah tangan. Proses belajar ini akan terus diidangpai ia lahir.

Minggu kedua puluh tiga, janin mulai menelan sephmkecil cairan amnion
dan mengeluarkan sebagian dalam bentuk urin. d@pat cegukan saat menelan
sejumlah cairan dan ibu dapat merasakan pergetakahnya yang menyentak-
nyentak saat cegukan.

Minggu kedua puluh empat, bulu mata janin telatkémbang, rambut kepala
mulai tumbuh, janin tampak gemuk dan lebih besamémenuhi ruang rahim dan
pergerakannya akan terbatasi, ia tidak lagi dapgbubar dan berjungkir balik
dalam cairanamnion namun ia masih senang mencengkeram tali pusar,
menyentuh serta merasakan sekitarnya. Kewaspaeideaaap dunia luar semakin
meningkat bila ibu terkejut maka bayi akan ikut aser terkejut. Suatu studi

menunjukkan bahwa janin tetap teragitasi selamarpl jam setelah merasa
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kaget. Hal ini merupakan suatu transisi antara &sadjelisah dengan kecemasan
yang menetap (Dougall, 2003 : 53)

Minggu kedua puluh lima, detak jantung bayi dagatiéngar tanpa bantuan
stetoskop, pembedaan jenis kelamin pada bayi télaHangsung dengan
sempurna. Testis pada bayi laki-laki telah mulautumenuju buah zakarnya
sedangkan vagina pada bayi perempuan telah menkbesuatu Iubang.
Sedangkan bayi telah terampil mengepalkan keduatgagannya. Dominasi
tangan kanan atau kiri telah muncul dan ruas g@rgan juga mulai terbentuk
sehingga sidik jari telah timbul. Bayi telah mempainpola tidur dan bangun
yang teratur.

Minggu kedua puluh enam, Kelopak mata bayi sudalairnmembuka, mata bayi
telah berkembang sempurna dan seluruh lapisaramgtintelah terbentuk. Apapun
warna mata bayi nantinya saat ini akan tampak bial.ini berlaku untuk semua ras
karena pupilnya belum memiliki warna yang sesunggahhingga beberapa bulan
sebelum kelahiran. Struktur alis mata, kelopak nu#a jaringan telah sempurna,
walaupun masih berukuran kecil dan masih bertumbuh

Mingu ke dua puluh tujuh, mulai saat ini bayi telaemiliki kemampuan
hidup didunia luar sebanyak 85%, bila ternyata Hmelahirkan prematur.
Permukaan otak bayi tampak berkerut-kerut, kerinamikalangan kedokteran
dikenal dengan istilakonvulsi Tekstur permukaan otak yang berkerut-kerut itu
penting bagi proses perkembangan selanjutnya. Bagek ini mengandung lebih
banyak sel-sel otak dibagian yang permukaannya. lidutaan sel-sel syaraf
(neuror) baru, mengisi seluruh bagian otak janin. Bagitak @epan membesar,

agar struktur otak lainnya dapat berkembang.
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Minggu kedua puluh delapan, otak bayi telah membematus, dan girus,
seperti layaknya otak yang telah berkembang. Jamirngaknya meningkat secara
drastis, rambut kepala tumbuh semakin panjang. niteman lemak masih
berlangsung di tubuhnya, posisi bayi masih dalaatd&an sunsang.

Minggu kedua puluh sembilan, di atas ginjal bagrdapat kelenjar adrenal
yang saat ini menghasilkan substansi mamrogen(hormon seks pria) yang
akan bersikulasi dalam darahnya dan diubah memaniogen(dalam bentuk
estriol) setelah melalui plasenta. Hal ini dipedokuntuk merangsang keluarnya
hormon prolaktin dalam tubuh ibu.

Minggu ketiga puluh, bayi mampu mengenali dan mafakan suara, Namun
suara yang terdengar masih samar-samar. Bayi Bk#s terhadap lingkungan
sekitar, ia juga telah dapat membuka dan menutupa madapat melihat siluet
disekitar ibunya, jika berada di tempat yang teyatapat merasakan rahim yang
memijat tubuhnya saat ibu mengalami kontaksi, lahtenampu memberikan
respon terhadap rasa nyeri yang timbul. Bayi muianunjukkan gerak
pernafasan yang lebih berirama, walaupun masimgédgrsedak akibat tidak
sengaja menelan cairan amnion yang salah masulalbeails pernafasan. bayi
mulai menghisap jempol, dan bergerak mengikuti #&am

Minggu ketiga puluh satwglveoluspada paru-paru bayi terdapat selapis sel
epitel yang akan mengeluarkasurfaktan yang mencegalalveolus menjadi
kolaps, sehingga bayi dapat memasukkan udara kepaau dan bernafas dengan

sempurna.
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Minggu ketiga puluh dua, sebagian besar bayi teletmpu mempelajari
bahasa ibu dan orang di sekitarnya. kepala sikexiiungkinan berada dalam
posisi dibawah, karena cukup besar sehingga tungkacapai iga. Hal ini akan
menyebabkan nyeri. Bayi semakin familiar dengaarlaelakang suara konstan
dari detak jantung ibu, dan bisingnya suara usta séiran darah dari tali pusat,
suara ibu dapat didengar oleh bayi.

Minggu ke tiga puluh tiga, bayi tidur sepanjang twaklan ia mungkin
mengalami mimpi. Selama tidur matanya akan berggea#ik sesuai dengan
karakteristik tidur REM(Rapit Eye MovementBila ia bangun ia akan waspada
terhadap lingkungan sekitar.

Minggu ketiga puluh empat, rambut bayi semakin rbahelanugo masih
meliputi seluruh tubuh dan menghasilkan vernik yaegakin kental. Minggu
ketigapuluh lima, kuku jemari bayi akan tumbnuhdga mencapai tepi jari,
pemupukan lemak terus berlangsung terutama disekdéhu sehingga bayi
terlihat montok dan gemuk lanugo ditubuh bayi mubaitok.

Minggu ketiga puluh enajmwvajah telah makin berisi dan terlihat mulus serta
montok dengan ciri khas pipi bayi, besarnya diteatuoleh penyimpanan lemak
dan kekuatan otot menghisap yang telah dilatihlaidaahim.

Minggu ketiga puluh tujuh, bayi telah berkembangngerna dan siap
dilahirkan. Lemak disimpan dalam tubuh dengan katzeplebih dari empat belas
gram (setengah ons) per hari dan proses mielinisdmrapa syarat pada otaknya

baru dimulai.
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Minggu ketiga puluh delapan, selama beberapa miriggakhir, bayi telah
memproduksi zat sisa metabolisme tubuh didalam, ssizu substansi berwarna
hitam kehijauan yandisebut mekoneum yang dihasilkan dari pemecahataseh
merah, kerontokan sel yang melapisi usus halusksk serta lanugo yang ia
keluarkan kecairan amnion yang tertelan olehnyataseéari sumber lainnya.
Mekoneum ini merupakan produk sisa metabolismeapetyang akan dikeluarkan
oleh bayi setelah lahir. Terkadang dapat dikeluarkabelum lahir, sehingga bayi
diliputi zat sisa ini.

Minggu ketiga puluh Sembilan, sebagian besar lanelgdn menghilang, tebal tali
pusat 1,3 cm dan dapat terikat atau melingkaririefee tali pusat akan memberikan
nutrisi pada bayi supaya berat badannya bertantiedderapa anti bodi dari tubuh ibu
akan melalui lapisaan pelidung plasenta dan memasitkn darahnya. anti bodi ini
akan memberikan suatu sistem kekebalan sement@maseenam bulan setelah
kelahiran hingga tubuh bayi mampu membentuk ardi bendiri.

Minggu keempat puluh, bayi ini telah lahir dan biag akan mengejutkan kedua
orang tua, awalnya akan terlihat aneh, karena kek#&palanya yang asimetris,
namun hal ini akan terkoreksi dengan sendirinyardadehari atau dua hari.

Perkembangan janin secara fisiilam rahim mulai dari sebuah sel tejang
dibuahi menjadi seorang bayi manusia lengkap diaradalantabel dibawabh ini

Tabel 2.2

Perkembangan Janin Secara Fadlkam Kandungan
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Perkembangan

Janin

Ciri-cirinya

Hari ke-1 hingga ke
14

» Hari pertama setelah menstruasi terakhir hingga

saat ovulasi

har

Akhir minggu ke 2

Sperma ayah membuahi sel telur ibu di dalam f{

falopi

uba

Minggu ke 3

Sel telur yang sudah dibuahi membelah diri bebe
kali dan tertanam di dalam rahim

rapa

Minggu ke 4

Embrio dibagi menjadi tiga lapisan : lapisan |
(ditakdirkan jadi kulit, sistem saraf, saraf, rarhlgan
kuku-kuku bayi). Lapisan tengah; menjadi otot-o
tulang, hati dan saluran darah bayi. Lapisan da
menjadi saluran pencernaan dan sistem pembuang

seni bayi

Lar

fot,
am;

an ai

Minggu ke 6

Jantung bayi yang masih sensitif, mata, tangani

yang masi primitif

kak

Minggu ke 8

Embrio sudah di namai janin, saluran pencernaamin

terbentuk dan darah mulai membawa oksigen

nul

Minggu ke 10

Mata, telinga, jari jemari dan kaki yang mulai da
dikenali, organ bagian dalam, otak berkembang de

kecepatan luar biasa 250.000 sel setiap menit

pa
nga

Minggu ke 12

Wajah bayi tampak mirip dengan manusia den
hidung dan dagu yang mungil. Dapat melenturkan
memanjangkan jemari, jenis kelamin dalam kandur

anaknya

gan
dan

gan

Minggu ke 16

Rambut halus mulai tumbuh di kepala, mulai a
bergerak. Tulang-tulangnya mulai mengeras dan
ototnya mulai berkembang

ktif

Dtot-

Minggu ke 20

Kuku-kuku mulai tumbuh, seluruh tubuhnya ditutl

Lpi
ikan

oleh rambut-rambut yang halus, ibu mulai merasa
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gerakan-gerakan janin dalam kandungan

Minggu ke 24 Alis dan bulu mata tumbuh dengan baik, kantungaidar
dalam paru-parunya hampir berfungsi

Minggu ke 28 Paru-paru berkembang hingga bisa bertahan diduman |

Minggu ke 32 Gerakan nafas yang berirama sudah ada, sistenmgaraf

terus berkembang dan sudah mengatur suhu tubuhnya.

Lemak tubuh mulai terkumpul

Minggu ke 36 Panjang janin berkisar 40-48 sentimeter dan beagtny

kira-kira 2,5 kilogram

Mingggu ke 38-40 Bayi dianggap telah matang dan siap memulai hidapny

di luar rahim

Sumber: Deepak Chopra, M.[Randuan Holistik Kehamilan dan Kelahiraeyj. Nadia Jasminne
(Bandung : Kaifa PT Mizan Pustaka, 2005), him. 41

b) Perkembangan psikis janin

Periode prenatal merupakan periode yang sangaingediéan menentukann
perkembangan individu pada periode berikutnya. rB&lperiode prenatal rahim
merupakan lingkungan yang sangat menentukan peddyab janin. Pada
umumnya, kondisi ibu sangat nyaman bagi janin daintdung dari setiap
gangguan. Tetapi hal ini tidak berarti bahwa jat@rsebut secara absolut luput
dari pengaruh-pengaruh luar.

Perkembangan mental-intelektual (taraf kecerdaskam) mental emosinal
(taraf kesehatan Jiwa) banyak ditentukan sejauhanpamkembangan susunan
saraf pusat dan kondisi fisik organ tubuh lainngaas dipengaruhi oleh sikap,
sifat dan kepribadian orang tua. Tumbuh kembangk asecara fisik sehat
memerlukan gizi makanan yang baik dan bermutu.ebdrl lagi bagi tumbuh

kembang otak, bahan baku utama adalah gizi pretglangkan makanan dalam
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bentuk gizi mental berupa kasih sayang, perhapandidikan dan pembinaan
yang bersifat kejiwaan (Hawari, 1997 : 199-204)

Perkembangan atau pembentukan kepribadian anakpak@m perpaduan
(interaksi) antara faktor-faktor konstitusi biolpgsikoedukatif, psiko-sosial, dan
spiritual. Peran orang tua amat penting pada fakiorAnak akan tumbuldan
berkembang dengan baik dan memiliki kepribadiargyaatang (Hawari, 1997 :
214)

Pada awal perkembangannya janin bergantung padanasi yang diterima
lewat darah ibu, yaitu dari hormon. Apabila hormamenginformasikan
lingkungan yang penyayang dan serba mendukung, rpak@mbuhan akan
didahulukan. Sedangkan bila mengisyaratkan kecendea ketakutan yang luar
biasa janin akan memilih progam genetik yang bgg$urmenguatkan sistem
perlindungan, biasanya sambil mengorbankan pertberinya. Proses ini
memastikan bahwa janin akan dapat beradaptasi danpm bertahan hidup
(Campbell, 2002 : 35)

Manusia dibekali Allah dengan potensi fitrah (untb&rbuat baik), juga
diciptakan dengan potensi berbuat jahat seperkebér kesah, tergesa-gesa,
kikir, lemah takut dan cemas. Keluh kesah, tergesa dan lainnya itu
disebabkan oleh susunan syaraf yang sangat pekpdpariliki manusia dalam
menghadapi berbagai stimulus yang mengitarinya yasgring Kkali
membahayakan kehidupannya. Fenomena tersebut pasdanga adalah sinyal
yang diberikan Allah kepada manusia untuk penjaghar{Suralaga, 2005 : 19-

20)
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Dalam trimester pertama janin dipengaruhi oleh ksndrganic akibat
persepsi-persepsi emosi ibu, dengan berkembangagad&ran janin mampu
menerima perasaan yang lebih mendalam dan lebils,haéperti percaya diri,
kegembiraan mendadak dan kegairahan menyenangiam fustasi, keraguan
dan kesedihan. Bayi semakin terampil dalam memahsuara tenor yang
emosional, ketika ibu membacakan cerita, berbidaregan janin, maupun orang
lain, menentukan kualitas bicara ibu (tergesa-ges@ung, tenang atau ramah),
bahkan menghayati alur pemikiran ibu lewat gejaelbgis yang tidak kentara,
ketika ibu baru mau merokok denyut jantung langshegambah cepat, suatu
tanda bahwa ia merasa gelisah (Campbell, 20051%0-

Janin ketika berumur lima bulan tidak lagi bergagtypada pesan hormonal
untuk mengetahui dunia luar, ia mulai dapat mereritan mencerna informasi
sendiri melalui bunyi (Campbell, 2002 : 43) Hal idi karenakan, struktur
mendahului fungsi ini berarti bahwa anggota tubobividu itu akan dapat
berfungsi setelah matang strukturnya, yaitu ketii@era-indera telah siap dan
janin diberi ruh, sehingga ia menjadi makhluk yaaglar dan responsif akan
lingkungannya. Janin menghabiskan 95% waktunya kutilur, musik yang
merangsang dapat membantu mereka bangun dan matdthayyi.

Masukan dari lingkungan melalui pendengaran memgiupsosentasi yang
tinggi dalam pembentukasinapsdiotak. Janin merupakan makhluk yang awas
didalam rahim dengan mengenali suara yang perrt@ngarnya di dalam rahim.
Para peneliti menemukan bahwa janin bereaksi dengamadi gembira karena

mendengar nada-nada musik murni. Detak jantungmrytarinbah 15 denyutan
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permenit selama 2 menit mendengarkan music tersdiamin telah waspada
dengan stimulasi dan belajar untuk mengakomodasgeaistiva baru dalam
lingkungannya. Janin dapat belajar terkondisi, abalajar pola sikap dalam
menanggapi sebuah situasi. Janin mampu mengenalletheh menyukai yang
pertama kali mereka dengar dalam rahim ibu.

Tahap paling awal dalam penguasaan bahasa janiahagangenalan pola-
pola intonasi, maka penting bagi orang tua terldelam percakapan satu arah.
Tomatis mengajukan sebuah teori bahwa gangguanpgeadiengaran baik ketika
masih dalam rahim maupun dalam tahun pertama keaiddapat menyebabkan
gangguan pada kemampuan mendengar, kemampuarr bddejagangguan emosi
pada masa selanjutnya (Campbell, 2002 : 15) Jaang ynemberikan reaksi
terhadap musik klasik, yaitu dengan meningkatny@kdgantungakan menjadi
anak yangxtrovert(terbuka) (Campbell, 2002 : 34)

Janin sangat penerima dan peka terhadap stimingkuhgan. Pengalaman di
dalam rahim tidak hanya mempengaruhi kebiasaanngtgpi juga ikut
mempengaruhi keseluruhan watak seumur hidup. Watd&ntukan oleh
pembawaan dan apa yang dialami selama hidup. Karstit pembawaan
terbentuk dalam kandungan. Hasilnya sebagian, d&lederi dunia kompleks
kandungan : persepsi sensoriknya, dan tanggapdeeszadap perkembangannya
sendiri, lingkungan rahim dan stimulasi yang bdrdsai ibu dan lainnya (Hoe
dan Golant, 2001 : 31-32)

Dinding rahim dan perut yang tipis pada kehamilaam menyebabkan cahaya

yang masuk kedalam rahim lebih banyak dan ini kegkiman besar menstimulasi
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indera penglihatan janin. Bahkan pola-pola perubajsap-terang dapat berperan
dalam perkembangan siklus siang-malam janin (HoeGtdant, 2001 : 17)

Proses pertumbuhan janin sebagian sangat bergapadsy kondisi internal
ibu, baik kondisi fisik maupun psikisnya. Sebaly dan janin merupakan satu
unitas organik yang tunggal. Semua kebutuhan ibujdain dipenuhi melalui
proses fisiologis yang sama. Demikian pula deng#éiafs gerakan yang dilakukan
ibu, dapat memberikan rangsangan berupa pengalamigna yang beraneka
ragam. Oleh sebab itu kesehatan ibu, pengaturan mkenakaian obat, serta
kondisi emosional ibu dapat menimbulkan pengaruhi&iprenatal ¢hemical
prenatal influenck yang berakibat kerusakan sel dan merupakan lejadi
traumatik raumatic event Ribuan bayi yang lahir cacat atau terbelakamgrse
mental setiap tahun merupakan hasil atau peristamg terjadi dalam kehidupan
ibu (Desmita, 2005 : 81)

Pola pertumbuhan fisik akan terganggu dengan ad@ahkyar dari lingkungan
yang tidak menguntungkan, seperti kekurangan gignyakit, ketegangan
emosional dan musim yang tidak menguntungkan yaalgmndi oleh ibu. Pola
perkembangan fisik kemungkinan bisa diubah seca&rangnen oleh kondisi
lingkungan yang tidak menguntungkan tadi. Ganggniajuga berpengaruh pada
perkembangan mental, yaitu mengakibatkan kemamgagnitif lebih rendah,

serta mempengaruhi kepribadian yang mengakibatlkaeka apatis.
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4. Penentuan JenisKelamin
Teknik ilmiah modern untuk menentukan jenis kelarbeyi yang belum
dilahirkan mencakup tes detak jantung, yang mekantioahwa janin laki-laki
mempunyai detak jantung lambat dari pada janinrppuan, tes Smear untuk
menentukan jumlah hormon estrogen dan androgena@ang
Bahkan penemuan kromoson seks telah menunjukkawabdhktor yang
sebenarnya menentukan jenis kelamin adalah fakitarn dan bahwa jenis
kelamin anak ditentukan pada waktu pembuahan. patddua jenis kromosom
seks, ada yang lebih besar adalah kromosom X dag iebih kecil adalah
kromosom Y, pada ovum yang dibuahi selalu terddpamosom X, apabila
sperma yang bersatu dengan ovum yang mengandumgg&oon Y maka hasilnya
menjadi kombinasi kromosom XY ini selalu mengghasil keturunan pria. Bila
sperma yang mengandung X bersatu dengan ovum yesitenjadi kombinasi
XX maka selalu menghasilkan keturunan wanita (Hik;|d988 : 57)
Mengenai hal ini, Anna C. Pai dalam bukurmy@ndation of Geneti¢1992 :
54) mengatakan :
“Manusia itu terbentuk atas sel-sel yang terdari membran sel atau
membran pembatas di luar, berguna sebagai intediaise mesin-mesin di
bagian dalam sel dan fluida cair yang membasahuaesal. Sitoplasma dan
organel-organel lain, di antaranya mitokondria, ribosom, retikulum
endoplasma, apparatus golgi, lisosom, periksisakueladan inti sel yang
disebutnukleus Nukleusmerupakan pusat pengendali dalam sel, nikideus
dalam sel dirusak maka telur itu tidak dapat mdtakuperkembangannya
menjadi individu baru. Di dalamukleusterdapat kromosom yang terdiri atas
molekul-molekul yang berpasangan sebagai rangkaganjang yang saling
melilit. Tiap rangkaian berisi kode genetik yangeatiut DNA Dioxyrebose
Nucleic Acid sebagai sifat pembawaan yang diturunkan dari&edang tua.
Sel-sel dewasa mempunyai kromosohaploid yang berjumlah 46

kromosom, sedangkan kromosom sel benih berslfasibid berjumlah 23
kromosom, hal ini dikarenakan kromosom-kromosom berpisah pada
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waktu gametoenesis pada sel telur dan spermatagepada sel sperma.
Kromosomsel telur dewasa hanya mempunyai kromosorsedangkan sel
sperma dewasa setengahnya membawa kromosom X tngaenya lagi
membawa kromosom Y. Maka sperma yang membuahi teksn
menentukan kelamin anak yang dilahirkan. Spermag yamembawa
kromosom Y menentukan anak itu menjadi laki-lakgndsperma yang
membawa kromosom X menentukan anak menjadi perampoaberarti
bahwa bapak dengan sel-sel benihnya lah yang mewentkelamin dari
anak-anaknya”
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa unergetahui jenis kelamin
janin dalam rahim, ada beberapa cara, yaitu: 1)detsk jantung, 2) test Smear.
Penentuan jenis kelamin dimulai sejak masa pemioudaa dipengaruhi oleh

faktor internal dari kuatnya sel sperma atau def.te

5. Reaks dan Gerakan Janin

Dalam pandangan kedokteran, janin dalam kandungaiahs mengalami
reaksi dan gerak. Reaksi itu disebabkan oleh bgsinga pendengaran,
penglihatan dan pengecapan janin. Dan reaksi taraiain :
a) Pendengaran Janin

Kepekaan janin terhadap suara mulai berkembangksaaimilan memasuki
usia 15 sampai 20 minggu. Di dalam rahim, bayi ldikgi oleh banyak suara
seperti sebuah orkestra. Suara itu sebenarnyaabetas aktivitas organ-organ
tubuh ibu dan suara dari luar. Pengalaman baru bagi misalnya saja
mendengar suara aneh dapat membuat jantungnya nigatdéebih cepat.
Meskipun kita tahu bahwa si kecil mendengar suadapusia kehamilan 15
minggu, tetapi respons yang diberikan si kecil saahdengar suara baru dapat

terlihat melalui alat ultrasound pada usia kehamd minggu (Karmiloff dan
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Smith, 2003 : 15) Oleh karena bayi itu sudah bigsmaengar dari dalam janin,
maka seharusnya seorang ibu dan ayah harus seémhamtau apa yang akan
didengar oleh bayi dalam kandungan.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa mendengabkanyi-bunyian yang
menyenangkan dapat menurunkan tekanan darah, rkatkag kekebalan tubuh,
dan mengurangi ketegangan (Chopra, 2005 : 71) Bagia reaksi janin di dalam
rahim terhadap musik bukan merupakan suatu reaksy errsifat refleks dan
otomatis. Melainkan musik dapat menggairahkan derangsangnya atau bisa
membuatnya mengantuk dan rileks. Sejak kehamilen3&sminggu, bayi dalam
rahim, telah dapat menggingat musik yang didengasefiap hari (Karmiloff dan
Smith, 2003 : 19)

b) Penglihatan Janin

Rahim adalah tempat yang cukup gelap tetapi sechkiaya dapat menembus
kedalamnya. Bukti awal adanya sistem visual mungadla bulan pertama
kehamilan dan pada akhir triwulan pertama ketikdaneyi anda yang belum
lahir sudah memiliki semua komponen yang terpenti@opak mata janin mulai
membuka pada minggu ke 20 kehamilan, dan banyakt mgnunjukkan bahwa
kira-kira 2%-10% cahaya luar mampu mencapai mate jgang belum tumbuh
sempurna. Jika cahaya terang dipancarkan ke aralh \wanita hamil, aktivitas
motorik dan denyut jantung bayi yang belum lahir akan menunjukkan
peningkatan. Gambar-gambar kekerasan yang ditagangkleh media

merangsang respons stres tubuh. Gambar-gambarindaiy dan menyenangkan
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menciptakan  perubahan-perubahan fisiologis yang yefatkan dan
menyeimbangkan (Karmiloff dan Smith, 2003 : 51)
c) Pengecapan Janin

Selama masa kehamilan, si kecil memenuhi muluteyegan cairan amnion,
tempat ia mengapung, tujuannya tentu saja bukaagsebmakanan melainkan
tertelan sewaktu ia berenang dalam cairan amnicada Pusia kehamilan
memasuki usia 6 bulan, alat pengecap pada lidahhsadpenuhnya terbentuk.
Cairan amnion, tempat si bayi terapung akan terasemus diperbaharui oleh
plasenta kira-kira setiap 3 jam. Cairan amnionitiedari air yaitu sekitar 98-99%
sedangkan sisanya terdiri dari hormon, protein,z#d+zat gizi lainnya (Karmiloff
dan Smith, 2003 : 14)

Berbagai studi menunjukkan bahwa jika cairan masasukkan kecairan
ketuban, bayi-bayi menelan lebih banyak; semenjitea zat-zat pahit yang
dimasukkan maka bayi-bayi itu menelan lebih sediRdyi yang masih belum
lahir juga mampu membeda-bedakan rasa masam de(Cégipra, 2005 : 52)

d) Gerakan Janin

Kebanyakan ibu hamil merasakan getaran bayinya Ipalda ke-5 kehamilan.
Mulanya getaran itu sangat halus, namun beranggsusa meningkat
intensitasnya bersamaan dengan berkembangannya (}nsbikin, 2006 : 38)
Pada bulan ke 6 sampai ke 7 bayi terus menerugiadrga sering ganti posisi,
bergerak dari sisi kiri ke kanan, lalu kembali laBila janin sedang bergerak,
anda bukan hanya bisa merasakan gerakannya tetggoimelihat gerakannya

yang menonjol-nonjol pada perut anda (Musbikin,62089)
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa tapignatal meliputi : 1)
proses pembuahan, 2) perkembangan janin, 3) perejenis kelamin, 4) reaksi
dan gerak janin. Reaksi ini memiliki fungsi yangrmoakup: a) pendengaran janin,

b) penglihatan janin, c) pengecapan janin dan gerak.

D. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Pendidikan Prenatal’

Dalam perkembangan prenatal terdapat beberapa rfaghmg sangat
mempengaruhi pendidikan prenatal yaitu :
1. Faktor GenetisWiratsah

Gen adalah sebuah kekuatan alamiah, yang dengamt@perannya terjadi
perpindahan sifat dari orang tua kepada keturupaR,itu adalah ciri-ciri Khusus
yang dimiliki orang tua (individu) tersebut, atanpyang biasa dimiliki berbagai
individu dari spesies tersebut. Dengan kalimat, lpgrpindahan sebagian besar
ciri-ciri jasmaniah dan ruhaniah, dan sekumpulamdigi moral dan perilaku
ayah, ibu, dean sanak keluarga kepada keturunaikutvgra. Inilah yang
menyebabkan timbulnya kemiripan antara seorang aeaiga ayah, ibu, atau
sanak kerabatnya. Gen mencakup seluruh faktor gdagpada saat pembuahan
ovum, sehingga janin akan terpengaruh kuat oletorfdkktor tersebut. (Hujjati,

2008 : 93-94)

" Menurut pandangan psikologis, periode dalam kagadurprenata) sangat penting artinya
karena selama dalam kandungan terjadi pembentuk@rdvmanusia yang disebabkan beberapa
faktor mempengaruhi sepanjang hidupnya. Beberdgarféersebut yaitu : 1) Pengalihan ciri-ciri
genetikdari kedua orang tua. Bila terjadi gangguan dalaosgs ini, maka baik ciri-ciri fisik
maupun psikologisnya di masa mendatang juga akaertgaruhi. 2) Pembentukan organ tubah,
termasuk yang menentukan jenis kelamin seseorargngdiian pada proses ini akan
mengakibatkan cacat bawaaB) Lingkungan, dalam perut yang banyak dipengarugt é&bndisi
psikologis dan fisik ketika ibu mengandung mempunyampak-dampak psikologis tertentu.
Penerimaan atau penolakan terhadap anak dalamngamtunisalnya, akan berpengaruh terhadap
kecenderungan-kecenderungan psikologia anak dimaedatang (Irwanto, dkk989 : 39-40)
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Imu pengetahuan modern telah membuktikan bahwat-sifat warisan
berpindah melalui perantaraan kromoson dan terbegara khusus dalam sel-sel
keturunan. Mereka meletakkan gen-gen ini dalamngej@lat khusus dan
menentukan pusat-pusat gen tersebut sehubungamardekrgmoson seraya
menjelaskan aspek-aspeknya (Falsafi, 2002 : 5%elkde memperoleh hasil
bahwa jumlah gen yang ada pada diri manusia metide®00 gen, dan gen
inilah yang merupakan faktor pemindah cirri-ciriuslus dari satu generasi ke
generasi lainnya.

Pewarisan sifat merupakan salah satu aspek yaningegpada organisme
hidup untuk melestarikan hidupnya. Pada organismegyberkembang biak
secara seksual, individu baru yang dihasilkan ¢keian) tidak identik dengan
ayah atau ibu, meskipun menunjukkan beberapaysfag mirip atau sama. Apa
yang menjadi dasar dari kesamaan dan perbedaanifaifaatau variasi dalam
organisme hidup dapat kita mengerti apabila kitamatgami sifat fisik dan
kimiawi dari informasi genetika yang terkandungaghalsetiap sel (Habibah, 2004
: 137)

Sifat-sifat yang berpotensi untuk berpindah dadhaike anak sangat banyak.
Misalnya, kegilaan, kedunguan, warna kulit, warnatan bentuk wajah dan
hidung, warna rambut dan ciri-ciri lainnya. lImungetahuan modern belum
berhasil membatasi secara pasti jumlah sifat-syfahg dapat diwariskan.
Sedangkan penyakit-penyakit tertentu, seperti kangktau kelumpuhan dan
sejenisnya berpindah dari orang tua ke anak-anakagga sekedar potensi saja.

Adakalanya kondisi pertumbuhan (sang anak) dapabpedambat munculnya
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penyakit-penyakit tersebut, atau bahkan mempercppatujudannya (Falsafi,
2002 : 71-72)
Gen sebagai substansi hereditas, mempunyai fuelgagai berikut :
a) Mengatur perkembangan dan proses metabolisme dudivi
b) Menyampaikan informasi genetis dari generasi kegesi berikutnya.
c) Sebagarzarrah tersendiri dalam kromosonZarrah adalah zat terkecil yang

tidak dapat dibagi-bagi lagi (Falsafi, 2002 : 73)

Para ahli perkembangan (Papalia dkk, 1998; Santrd®R9; Helms dan
Turner, 1995, Liebert, 1991) mengakui bahwa ass#k maupun psikis seorang
individu sangat dipengaruhi oleh unsur genetik. akgaristik tersebut akan
nampak pada sifat-sifat fisik seperti warna kutigta, wajah, postur badan. Dan
nampak pada sifat psikis seperti inteligensi, teapen, kepribadian normal
maupun kepribadian yang abnormal. Mekanisme peanrsifat-sifat kepribadian
terjadi melalui unsualel yang bekerja pada masa fertilisasi.

Aspek-aspek yang diturunkan oleh unsur genetikraraan :

1) Sifat-sifat Fisik

Sifat-sifat fisik yang dapat diturunkan secara gé&maisalnya wajah, tangan,
kaki atau bagian bagian organ tubuh lainnya. Haldapat terjadi pada anak
tunggal maupun anak kembar. Pada anak kemmmarozygotic dapat diketahui
adanya sifat-sifat fisik yang sama persis antadlavidu satu dengan yang lainnya.
Bila orang tua memiliki jenis penyakit tertentu gedi tekanan darah tinggi,
penyakit jantung, epilepsi, atau paru-paru) kemuragk besar anak-anak yang

dilahirkan pun mempunyai resiko terserang jenis/pkih yang sama.
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2) Kepribadian

Setiap orang memiliki kepribadian yang unik, khas derbeda antara satu
dengan yang lainnya. Tidak seorang pun dapat merkdrakteristik yang sama
persis walaupun mereka merupakan anak kembar. Béepan merupakan
organisasi dinamis dari aspek fisiologis, kognitiaupun afektif yang
mempengaruhi pola perilaku individu dalam rangkaukinmenyesuaikan diri
dengan lingkungan hidupnya. Selain dipengaruhi détor interaksi dengan
lingkunganya, kepribadian dipengaruhi oleh faktenefik yang dibawa sejak
lahir. Dalam berbagai penelitian yang dilakukan holeahli psikologi
perkembangan ditemukan bahwa baik kepribadian yemmal atau abnormal,
pada dasarnya, diturunkan dari kedua orang tudbgmy©, 2007 : 93-95)

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa faktoregiersangat berpengaruh
terhadap pendidikan prenatal, sebab anak yangitdehdari gen yang bagus
maka hasilnya kebanyakan juga bagus, begitu jugalikeya. Pengaruh gen ini
meliputi: fisik, psikis, dan kepribadian. Aspekpkibadian sangat dinamis dan
mencakup aspek kognitif, aspek psikomotorik, daeksafektif. Semua aspek itu
bisa ditumbuh kembangkan dengan pendidikan.

3) Inteligensi

Orang yang pertama kali mengadakan kajian dan ipi@nelterhdap
kecerdasan anak dan kedua orang tuanya, sertangenpin sifat-sifat dan
karakteristik melalui proses keturunan adalah ksa@alton. Setelah mengadakan

penelitian, ia berhasil menarik kesimpulan bahwat slan potensi khusus yang
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ada di antara anggota keluarga dan sanak keralabatikan oleh faktor
keturunan (Hujjati, 2008 : 111)

Kecerdasan yang dimiliki oleh orang tua akan dapaturun pada anak-anak
yang dilahirkannya. Walaupun anak-anak tersebusutliacleh orang tuanya
sendiri maupun oleh orang lain, namun sifat ke@adaorang tua akan tetap
menurun sehingga dapat diketahui berapa tingkardlasan anaknya. Pandangan
ini sebenarnya dipengaruhi oleh pemikiran filusudtunalis dari Perancis,
Rousseau yang mengatakan bahwa anak yang cerdaslidih dari orang tua
yang cerdas.

2. Faktor Makanan

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi perkembangayi prenatal.
Makanan serupakan salah satu faktor terpenting yeug berperan. Selama
kehamilan, seorang ibu harus meningkatkan kalod-&W0 kalori perhari, yang
berfungsi memberikan tambahan energi bagi pertuanbulbu dan bayi (Curtis,
2009 : 84) Selain itu juga memenuhi kebutuhan makagizi lengkap dan
seimbang serta vitamin (multivitamin). Makanan éérg sangat diperlukan
sebagai antioksida yang melindungi tubuh dari raelidikal bebas yang dapat
menyebabkan kerusakan kromoson atau jaringan sel d&tau berfungsi untuk
pertumbuhan tulang-tulang dan daging bayi sertaupdruhan organ jasmaniyah
lainnya (Mansur, 2004 : 29)

Para dokter menganjurkan agar wanita hamil menghkoss buah-buahan
yang mengandung banyak gula pada saat kehamilajuaninya untuk

memperoleh energi dan merevitalisai ibu agar tupahidak lemah. Dalam hal
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ini, salah satu buah yang tepat untuk dijadikartaoadalah kurma. Namun, jauh
sebelum itu Al Quran menyebutkan bahwa kurma dda@ah satu makanan
yang mulia sebagai anugerah dari surga. BahkanliRlasuSAW juga bersabda
yang artinya :

“Para wanita hamil sebaiknya memakan kurma selant@nbulan terakhir

kehamilannya, sehingga anak mereka dapat membHikiak yang baik dan

sifat yang sabar”.

Ketika buah ini diteliti, ternyata buah ini mengand banyak gizi. Kurma
memiliki kadar gula yang paling tinggi yaitu 60-658tbanding dengan buah-
buahan lainnya. Kurma berisi sejenis gula yang awkan tubuh bertenaga di
mana zat yang terkandung dalam kurma mudah diséeagubuh. Dan gula yang
ada di dalam kurma bukanlah glukosa yang cepat iki@arakadar gula darah,
tetapi berupa gula buah yang disegut fruktosa (lashan Abdullah, 2011 : 107)

Di samping itu, kurma juga mengandung banyak vitadan mineral. Kurma
kaya akan serat, lemak, dan protein. Kurma jugagasetung sodium, potassium,
kalsium, magnesium, besir, sulfur, fosfor, dan iklamaupun vitamin A, beta
karoten, B1, B2, B3, dan B6 yang sangat dibutuldtah ibun hamil.

Kesehatan manusia tergantung pada makanan yandg dehasempurna.
Makanan harus mencakup semua bahan-bahan yangddant tubuh manusia.
Supaya tubuhnya kuat dan sehat, seseorang harusnfaatkan nikmat Allah
dengan baik dan menjaga keseimbangan dalam mengkensnakanan yang

dimasak, daging halal, makanan yang mengandung lguiddn-buahan dan sayur-

sayuran (Falsafi, 2002 : 229)
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Bagi kesehatan ibu hamil, kalsium diperlukan untm&menuhi kebutuhan
yang meningkat akibat pembentukan tulang dan giyi. bPemberian zat besi
yang cukup dapat mengurangi resiko terjadinya amedii saat kehamilan.
Namun, pada trimester pertama, zat besi dapat g&aag mual pada ibu hamil.
Mekanisme mual pada ibu hamil merupakan cara bayespon stimulus ibunya.
Kebutuhan akan zat besi meningkat selama kehard@tatama di trimester ke-3
karena ekspansi jaringan ibu dan pembentukan daeshh, juga simpanan zat
besi pada janin.

Menurut Nur'aeni (1997 : 10) ibu hamil harus makhra kali lipat banyak
jumlahnya maupun mutunya. Setiap hari membutuhkénkalori. Jika nutrisi ini
sempurna maka akan berdampak positif pada perkeyabdtecerdasannya. Dan
hasil penelitian lain menunjukkan rendahnya nutpsida ibu hamil akan
melahirkan anak yang IQ-nya lebih rendah dibandingknak sebayanya.

Adapun orang hamil harus memilih makanan yang sdgarpenuh vitamin
serta menghindari makanan sebagai berikut :

a. Dalam makanan olahan, gizi telah berkurang, hilatgu hancur akibat
pengawetan, pemanasan atau pendinginan.

b. Makanan dengan tambahan bahan pengawet, penyedap pEwarna
mengandung banyak zat kimia yang tidak cocok uatakg hamil.

c. Produk-produk tepung putih atau yang mengandungrsaknengandung
sedikit gizi tetapi banyak kalori.

d. Kopi dan teh kental berdampak buruk bagi sistent@eraan.
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e. Minuman bersoda manis mengandung kalori “kosongh dat adiktif
berbahaya.

f. Jika anda mengkonsumsi terlalu banyak makanan kpghrig mengandung
banyak garam, seperti krispi kentang, saus boutg, gaket atau ikan asin,
anda bisa kekurangan sodium.

g. Makanan-makanan seperti sayur-sayuran yang tidakrbdeenar segar telah
berkurang nilai gizinya (Stoppard, 2002 : 162-163)

Pengaturan pola makanan bagi orang hamil haruls thjaiga, sebab makanan
yang dikonsumsi olehnya sekaligus akan dikonsumkgh obayi dalam
kandungannya. Di samping makanan yang bergizi dawmitamin, juga harus
melihat halal dan tidaknya makanan tersebut dese¢taan jasmani dan rohani
bayinya.

3. Faktor Lingkungan
Maksud lingkungan di sini adalah seluruh faktorteksal yang memberikan

pengaruh bagi manusia sejak masih berupa sperntabgmda di dalam rahim

ibu yang kemudian membuahi ovum. Dengan demikidmnradan kandungan
merupakan sebuah lingkungan.

Menurut Bagir Hujjati (2008 : 114) faktor lingkungazang mempengaruhi
pendidikan prenatal dapat dibagi menjadi dua bagaitu :

a. Lingkungan material
Lingkungan ini meliputi udara, tanah, air, cahagahu, dan lain-lain.

Berkaitan dengan pengaruh lingkungan alamiah teghadanusia, lbnu Khaldun

sebagaimana dikutip oleh Bagir Hujjati (2008 : 1h&jkata,
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“Tidak diragukan lagi bahwa lingkungan alam menkaari pengaruh pada
manusia, dan dari sisi akhlak menciptakan pelbkegaiibadian khusus pada
berbagai individu; penduduk yang hidup di kawasaopis, dari sisi
jasmaniah, akhlak, dan agama lebih baik. Pendudarg yhidup di luar
kawasan tropis cenderung berlebih-lebihan dalamerkégaan. Penduduk
padang pasir sebagian besar dermawan, pendudukhdpanas lebih malas
dan kurang semangat, penduduk yang tinggal di dg@¥gunungan lebih suka
hidup bebas dan mulia, penduduk di daerah perta@aderung merasa cukup
dan puas, dan penduduk daerah dingin gemar bedaarjaeraktifitas”
b. Lingkungan spiritual
Maksud lingkungan spiritual adalah lingkungan yangmainkan peran dan
bermanfaat bagi pembinaan anak serta dapat dikod&éno diawasi. Menurut
pakar psikologi, Kartini Kartono (1986 : 110-11lihgkungan yang bisa
mempengaruhi terhadap kehamilan meliputi lingkundatam arti yang sempit
yaitu faktor-faktor fisiologis dan psikis dari w#amiyang hamil itu sendiri, suami,
keluarga, rumah tangga, dan lingkungan sekitaregdangkan lingkungan yang
lebih luas mencakup pengaruh-pengaruh adat-istirddtsi dan kebudayaan.
Sedangkan menurut ahli pendidikan, Barnadib (19828) lingkungan itu
dibagi menjadi tiga bagian yaitu lingkungan kelaartingkungan sekolah, dan
lingkungan masyarakat. Suzanne dalam Hujjati (200BL8) mengatakan, di
antara faktor pembeda anak-anak adalah perbedaaiskkeluarga mereka. Dari
perbuatan dan perilaku seorang anak, kita akan etaimgi bahwa anak tersebut
berasal dari keluarga yang di dalamnya penuh dergdu, informasi, dan
hiburan, atau keluarga yang amat mementingkan alekélnak yang ini berasal

dari keluarga menengah dan pandai, sadangkan aaa§ §u berasal dari

keluarga yang mengabaikkan berbagai kebutuhan aBeki sinilah Kkita
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mengetahui baik dan buruknya serta berbagai faiiorg mendukung atau
tidaknya bagi pertumbuhan anak.

Hal ini juga ditunjukkan oleh sabda Rasulullah SA#¥g berbunyi :
B3A e sk R 8 LS wad o wnid o wisig ol sldl e A3 Y s ol
(s o ol L ale 00 8 0 s s o) B0 T sk F sl el

Artinya : Tidak ada seorang bayi pun kecuali dialater berdasarkan
fitrah®(potensi iman dan Islam), Lantas kedua orang tuaysg
menjadikan anak itu seorang Yahudi, Nasrani maupdajusi.
Sebagaimana binatang yang melahirkan seekor amakassempurna,
apakah kalian rasa terdapat cacat pada anak bgpansebut?
Kemudian Abu Hurairah berkata, “kalau kalian maagcdah firman
Allah, “(Tetaplah atasfitrah Allah yang telah menciptakan manusia
menuruffitrah itu.” (Al Bukhari, tth : 144, Al Nawawi, 2008 : 03

Dari hadits Rasulullah tersebut menegaskan bahamagian perilaku anak

tergantung pada kedua orang tuanya. Dengan  demiki@ebahagiaan  dan

kesengsaraan anak bergantung erat dengan orangajuaerutama ibu.

Sebagaimana sabda Rasulullah SAW :

A ol 1 S 2 iy o Ll 1 2

Artinya : Anak yang sengsara adalah anak yang telahdapatkan kesengsaraan
di dalam perut ibunya dan anak yang bahagia adaiak yang telah
mendapatkan kebahagiaan di perut ibunya (Al Naisdbutth : 452
Hanbal/ll, tth : 176, Al Qazwiny/I, tth : 18)

Dari paparan di atas, dapat dipahami bahwa lingkarsgngat mempengaruhi

kehamilan. Karena lingkungan merupakan interaksindmil dengan faktor luar

8 Chabib Thoha (1996 :194) menjelaskaengertianfitrah dalam hadits di atas adalah sikap
tauhid kepada Allah SWT., sejak manusia masih lzemiddalam kandungan, mereka telah
melakukan perjanjian dengan Allah SWT. Untuk bering@an bertauhid kepadanya. Orang tua
bertanggung jawab terhadap pendidikan anak-anaffalgan upaya pemeliharaan fitrah ini sejak
anak masih berada di dalam kandungan dan berlagdetus sampai sang anak tersebut mampu
menemukan dirinya sendiri dan bertanggung jawals aitedakannya sendiri, hal ini akan
berlangsung terus hingga akhir hayatnya.
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yang akan mempengaruhi psikisnya sehingga penggaratkan berdampak pada
sikapnya. Sedangkan semua sikap dan perasaannil) sangat mempengaruhi

pada janin yang dikandungnya.

E. Pendidikan Prenatal dalam Pandangan Islam

Islam sangat unggul dalam memperhatikan anak-areda setiap fase
kehidupan mereka, baik ketika masih janin, menyw&n masa muda hingga
dewasa. Dalam ajaran Islam, umat Islam diwajibkatuki memelihara diri dan
keluarganya dari kesengsaraan, kehancuran, atanakahn api neraka, baik di
dunia maupun di akhirat. Cara pemeliharaan ituadddengan mematuhi ajaran
dan hukum-hukum Islam mengenai pergaulan muda-mpedkawinan, pergaulan
suami-istri, pendidikan anak, pemilikan atau pesgaa harta dan lain-lain yang
berkaitan dengannya.

Islam memandang pendidikan sebagai proses yangittedlengan upaya
mempersiapkan manusia untuk mampu memiiaklif (beban hidup) sebagai
khalifah dimuka bumi. Untuk maksud tersebut, maaudiciptakan dengan
potensi berupa akal dan kemampuan belajar. Seedest®na, istilah pendidikan
dalam Islam, adalah proses dan praktek penyeleaggapendidikan yang
berlangsung dan berkembang dalam sejarah umat (Maimaimin, 2001 : 293)

Dapat difahami bahwa pendidikan prenatal dalammiséalalah pendidikan
yang dipahami dan dikembangkan dari al Quran darsumnah, mendapatkan
justifikasi dan perwujudan secara operasional datmoses pembudayaan dan

pewarisan serta pengembangan ajaran agama, budaypedadaban Islam dari
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generasi kegenerasi yang berlangsung sepanjangalsejanat Islam yang
dilakukan ketika anak masih dalam kandungan.

Tujuan yang hendak dicapai dalam paedagogis Istatalah mendapatkan
keturunan yang beriman dan bertagwa kepada Allahiniu dan beramal saleh,
berbudi luhur, berbakti kepada orang tua, memkidrampilan, cakap memimpin,
cakap mengolah isi bumi untuk kemakmuran hidup dni@ dan mampu
bertanggung jawab terhadap perjuangan pembanggaamaa bangsa, dan negara
(Baihaqi, 2001 : 27)

Tujuan tersebut tidak dapat dicapai kecuali melalaya pendidikan yang
terencana, terpadu dan terarah sesuai dengan dghaam tentang pendidikan.
Untuk itu, setiap orang tua harus memulainya detaagkah sebagai berikut :

1) Persiapan Pendidikan Prenatal

Dalam Islam, perhatian terhadap anak dimulai jagbelim kelahiran
(prenatal) anak, mulai dari mencari jodoh, perngdgletika berhubungan dengan
isteri, kandungan, kelahiran, sampai akhir hayam& tahapan itu telah diatur
oleh Islam baik dalam al-Quran dan Hadits. Tahaphapan pendidikan prenatal
sebagai berikut:

a. Menentukan jodoh

® Menurut Dadang Hawari (1997 : 211), dalam memiiion suami maupun istri dalam
persiapan perkawinan meliputi berbagi faktor, yaitaktor biologik atau fisik, mental atau
psikologik, psikososial dan spiritual. Persiapamkpeinan yang meliputi aspek fisik/ biologik
antara lain; (1) usia ideal menurut kesehatan dga program KB, usia antara 20-25 tahun bagi
wanita dan usia antara 25-30 tahun bagi pria. @)jaga kesehatan jasmani dan rohani. Persiapan
perkawinan yang meliputi aspek mental psikologiktaga lain; (1) kepribadian, kematangan
kepribadian merupakan faktor utama dalam perkawiRasangan berkepribadianature” dapat
memberikan kebutuhan afeksional, yaitu kasih sayangy sangat penting untuk keharmonisan
keluarga. (2) pendidikan, taraf kecerdasan danigiach perlu di perhatikan, serta latar belakang
pendidikan agama.
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Menurut ajaran Islam, persiapan mendidik anak damgkjak pemilihan
jodoh, yaitu pemilihan suami atau istfj yang beragama Islam dan sekaligus
beramal Islami. Dalam memilih jodoh, Rasulullah rbenkan petunjuk dalam

hadis berikut :

%ﬁ@@éﬂgw}c@«ﬁH“J%l‘“&‘w@‘u‘u:”‘fﬁﬁﬁéfu‘

(s sl D5 255 330 ) DG sl Gt

Artinya: Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra, dari DlaSAW; beliau bersabda :
“Wanita dinikahi karena empat perkara : kekayaanigaurunannya,
kecantikannya dan agamanya. Pilihlah yang beragamsaaya kamu
akan beruntung” (H.R. Muslim) (Al Nisaburi V/XVIth : 430, Al
Nawawi, 2000 : 135)

Persiapan perkawinan yang meliputi aspek psikoakdsin spiritual, antara lain; (1) agama,
faktor persamaan agama penting bagi stabilitas mutaagga. (2) latar belakang sosial keluarga,
sebab latar belakang keluarga berpengaruh padab&dian anak yang dibesarkan. (3) latar
belakang budaya, factor adat-istiadat perlu dikgtahtuk saling menghargai. (4) pergaulan.

19 pemilihan calon isteri sangat penting sekali karparanan isteri dalam keluarga sangat
menentukan berhasil atau tidaknya mewujudkan kgéuaakinah. Di samping sebagai ibu rumah
tangga, isteri juga sebagai pendamping suami dari¢i€ bagi anak-anaknya. Karena itu
sebelum melangkah ke jenjang perkawinan, suanmi isieharus mengenal lebih dahulu calonnya
agar keluarga yang akan dibina bersama nanti k@galén dengan baik pula. Karena isteri itu
nantinya akan menjadi penyebab lahirnya keturumamstipaya mampu menjadi pengembang dan
pendidik yang baik bagi putera-puteranya.

Contoh Ibu-ibu teladan dapat kita lihat pada séjadatanah Arab. Ibu-ibu yang mulia
akhlaknya, terjaga dirinya dari polusi kejahiliyahdan menumpukkan hidupnya pada Islam,
mendidik dengan Islam dan melahirkan generasi ymngualitas. Kita lihat Siti Aminah, ibunda
Rasulullah, adalah seorang wanita yang terjaga rkedftannya. Masa kecilnya dimulai dari
lingkungan yang paling mulia, dan asal keturunanpya paling baik. la (Aminah) memiliki
kebaikan nasab dan ketinggian asal keturunan yéanggakan dalam masyarakat aristokrat
(bangsawan) yang sangat membanggakan kemuliaak nemngang dan keturunannya, karena ia
merupakan putri pemimpin Bani Zahtagal, 2002 : 12

ShahabiyahUmmu Aiman, yang Rasulullah menganggapnya seb&gasételah Ibunda
Aminah, ia adalah pengasuh Rasulullah sejak kkaiena ia adalah budak wanita yang dimiliki
Abdullah yang menjadi warisan bagi anak yatimya lilmmad). Seorang wanita dari Bani
Habasyah yang masuk Islam kedua setelah Khadijattaramenjadi syahid dalam peran Hunain.
Ummu Aiman adalah ibu yang melahirkan panglimanteta dalam sejarah, Usamah bin Zaid,
kekasih Rasulullah dan penglima pasukan Islam maia@Romawi di usianya yang baru 18 tahun
(Jamal, 2002 : 91

Dengan contoh di atas kita melihat betapa berhgegaaorang ibu yang berkualitas, yang
darinya lahir generasi yang berkualitas pula senangyah, jasadiyaldanagliyah Dan seorang
ibu yang berkualitas tidak akan pernah lepas patasdiami yang berkualitas.
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Hadits tersebut disabdakan Rasulullah SAW, tidaldakedar menjelaskan
alternatif pemilihan istri belaka atau sekedar nasjgrkan memilih perempuan
yang beragama semata, melainkan lebih dari itu, yamg lebih penting
menekankan pada peningkatan martabat manusia @ degsn, melalui upaya
pendidikan (Falsafi, 2002 : 62)

Sedangkan untuk memilih calon suami, seorang parampnelalui orang
tuanya diberi petunjuk oleh Nabi Muhammad untuk mibndalam hadis riwayat

Tirmidzi
ailsy 4> 090 o o Sel 137 g ale ) Lo ) Jguy JB 2 JB gl A T e

(el elay) “alds (2 V1 (3 A ST lplais V) 0SS
Artinya : Dari Abi Hatim Al-Muzanni, Rasulullah sal@ersabda : “Jika kepadamu
datang (meminang) seorang pemuda yang kamu seakagi agama
dan akhlaknya, maka kawinkanlah putrimu denganjikea kamu tidak
melakukannya maka akan terjadilah fithah dan bemcamang
banyak.”(H.R. Tirmidzi) (Al Tirmidzi /Ill, tth : D85)
b. Pernikahan
Menikah, merupakanmvasilah untuk melestarikan keturunan dari suami dan
istri yang sah dan diridloi oleh Allah. Dan hukuretlirunan juga merupakan
aktivitas pemindahan sifat-sifat batin internalpngamemiliki pembawaan moral
spiritual yang pengaruhnya tidak terbatas pada patakan ciri-ciri jasmani
lahiriyah anak saja (Muzahiri, 2001 : 17-18) Makeagat lazim bila pemilihan
pendamping diutamakan dari kalangan yang baiksgayiiagama dan akhlaknya.

Pernikahan dalam Islam bukan sekedar memenuhitlfediu seksual saja

namun dibalik itu, anjuran untuk menikah berlandaskagama yang sangat
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menganjurkan bagi pemeluknya untuk segera menilagh dwrang yang sudah

siap. Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah SWT
g alsd 2 i g 22 155 0 28805 (830 e el ST A6Y) 15T

ke 23

Artinya : “Hendaklah kamu kawinkan orang-orang yamgranda (sendirian) di
antaramu dan orang-orang yang shalih di antara &emmbyang laki-
laki dan hambamu yang perempuan. Jika mereka @mgomiskin,
Allah akan memampukan mereka dengan karuniaNyahAMaha
Luas karuniaNya lagi Maha Mengatahui” (QS. An-NGR)

Nabi Muhammad saw juga bersabda tentang anjurahrbkgi orang muda

yang telah mampu, sebagaimana dalam Hadits:

\

~

P A

£ o ol ety ) b

—
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Artinya : Wahai para pemuda barang siapa yang mamfah (kuasa jima’ dan
mampu memberi nafkah), maka segeralah menikahnidral itu lebih
bisa menundukkan pandangan dan menjaga kelaminB@Rkhari/l, tth
: 456 dan Al Naisaburi/l, tth : 173)
Di samping itu, pernikahan merupakan sunnah Raswlgysalah satu
tujuannya adalah memperbanyak jumlah orang islaremipentuk generasi

Muslim yang selalu mendekatkan diri kepada Allah. Sebagaimana sabda Nabi

Muhammad saw yang diriwayatkan oleh Ibnu Mdijfah

15 06 335 ¥l 4S5 G BB 355 (Fa ol g ani ] 388 g 0 KT

/////

! Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (no. 1846) dari ‘Aigyr.a dalam Kitall Nikah
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Artinya : “Menikah adalah sunnahku. Barangsiapagyanggan melaksanakan
sunnahku, maka ia bukan dari golonganku. Menikahahan!
Karena sesungguhnya aku berbangga dengan banyglmjah
kalian di hadapan seluruh ummat. Barangsiapa nia@rkéimampuan
(untuk menikah), maka menikahlah. Dan barangsiagrag ybelum
mampu, hendaklah ia berpuasa karena puasa itu hageddasai
baginya (dari berbagayahwa)”

Menurut Imam Al-Ghazali dalam karya besarnyaya’ Ulumuddin,
perkawinan atau pernikahan mempunyai lima faedattarA lain adalah untuk
memperoleh keturunan, menyalurkan gejolsfahwat menghibur hati dan
melepas rindu, mengatur rumah tangga, dan melakokgahadah(melakukan
tugas kewajiban sebagai suami atau istri dan psyam melawan nafsu)
(Surtiretna, 2002 : 29)

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa Islangat menganjurkan
umatnya untuk menikah karena beberapa hal yaitu:leb)h menghindari

perbuatan zina, 2) memperbanyak keturunan, 3) metubegenerasi muslim

yang beriman dan bertagwa, 4) memiliki kemuliaradahgama.

c. Etika berjima’

Salah satu tujuan dari pernikahan adalah juga umtemenuhi hajat manusia
menyalurkan syahwatnya dan menumpahkan kasih sayan@aradjatet. al
1995 : 95) Menurut Islam, dalam suatu pernikahataka&an sanggama antara
suami-istri merupakan bagian dari ibadah yang akemperoleh pahala jika
bertujuan untuk mensyukuri nikmat Allah, memelih&esinambungan insani,
serta mencurahkan cinta dan kasih sayang yang dip&mati oleh masing-

masing pihak secara adil. Agama Islam tidak hanganbatasi materi petunjuk
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tentang moral perkawinan, tetapi juga menetapk&mpek tentang sopan santun

melakukan hubungan kelamin dengan istri.

Adapun sopan santun bersenggama sebagaimana peRagullullah yaitu :

1) Bemwudhy

2) Melakukan shalat sunnah dreka’at secara bggmaa’ah

3) Mengajak berbicara dengan lemah-lembut dan bercamgk

4) Membangkitkan syahwat istri dengan cumbuan dan rayuan sebelum
melakukan hubungan seksual,

5) Membaca do’a ketika suami-istri akan melakukan gan@. Hal ini sesuai
dengan sabda Rasulullah SAW yang diriwayatkan Aledur Razzaq dengan
isnaddari Ibnu Abbas :

G5 G ot &g otk s gl o 2y 06 alsf b OF sty 2aasf 3

e

gl Oz £l 1 305 3 M5 ke AR &) 4

Artinya : Jika kalian mendatangi isterimu untukdetubuh maka berdo’alah: “ya
Allah jauhkanlah kami dari syaitan dan dan jagagh yang Engkau
rezekikan kepada kami dari syaitan” Maka jika darbungan itu lahir
seorang anak, syaitan tidak akan berani membahayg#taselamanya
(HR. Muttafaqg ‘Alaih) (Al Bukhari/l, tth : 244 dan Al Naisaburi/l, tth
606)

6) Hendaknya menutupkan selimut di atas tubuh metedak(telanjang bulat),
7) Menyempurnakan hajad suami maupun istri,

8) jika telah selesai bersuci sebelum tidur (Surtagf002 : 33-45)
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d. Mengkonsumsi makanan yang halal dan baik

Diharapkan persiapan tubuh sebelum hamil kurandy lega sampai enam
bulan sebelum hamil, suami juga ikut bertanggungafa dalam menciptakan
suasana yang sehat, pemenuhan kebutuhan dan mkegafeatan. Pada seorang
wanita yang sedang hamil, makanan yang dimakargsebdiperuntukkan bagi
pertumbuhan bakal anak yang dikandungnya, baikupdgnthan fisik maupun
pertumbuhan jiwanya. Hal ini cukup beralasan k&i#éa mengingat bahwa janin
yang sedang tumbuh memperoleh makanan dari alilarhtibunya, melalui tali
pusar.

Maka ada beberapa hal yang harus diperhatikanssseksama, yaitu :
1) Mutu makanan

Makanan yang bermutu secara sederhana dapat dikat@makanan yang
memenuhi standar kesehatan yaitu : memiliki kandaongizi, vitamin yang
cukup, bebas dari pencemaran, tidak kadaluarsalalurpang cukup sesuai
dengan aturan makanan yang lazim, dalam hal makanperlu dimasak terlebih
dahulu.
2) Sumber dan cara perolehan makanan

Sumber dan cara perolehan makan tidak melanggamhulkaik hukum agama,
hukum negara, maupun hukum-hukum lain yang mengkélmidupan manusia
(IKAPI, tth : 56-57)Salah satu ikhtiar yang baik, hingga akan melahidaak yang
saleh adalah dengan mengkonsumsi makanan yang d@labaik. Sebagaimana

firman Allah :
2 8 4 255 G 1K
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Artinya : Dan makanlah makanan yang halal lagi lwik apa yang Allah telah
rizqikan kepadamu (QS. Al Maidah [5] : 88)

Kehalalan makanan bukan hanya ditinjau dari segglkatan, tetapi juga dari
segi ruhiyah Makanan ikut mempengaruhi terkabulnya doa di ##ah
(Takariawan, 1997 : 133) Seperti juga larangan RAllerhadap perbuatan-
perbuatan haram, seperti meminkhamr, berjudi, berkurban untuk berhala, dan
mengundi nasib dengan anak panah. Maka mengkonsumkanan yang
diharamkan dari jenis makanannya ataupun cara rpatidmnya akan
menjauhkan keberuntungan kita.

Seorang wanita sebagai calon ibu perlu menjaga maakayang
dikonsumsinya agar fisiknya siap menerima kehanykmy akan dilaluinya. Dan
langkah selanjutnya adalah peran besar ibu untukjage janin dalam
kandungannya. Peran ayah dalam membangun sifataflaanak terhenti ketika
terjadi pembuahan (antara sel jantan dan indung beltina) (Falsafi, 2002 : 93).

Perlunya menjaga makanan yang halal dan baik peidaathg ayah, terkait
dengan hal di atas, karena manusia berasal darpasartanah, yang
perwujudannya berasal dari apa yang dikonsumsi si@nApabila sperma ayah
mengandung racun sewaktu melakukama', niscaya sang janin akan cacat dan
sakit. Kandungan racun ini muncul dari makanan yaegusak, atau bercampur

alkohol (Falsafi, 2002 : 94-95)

2) Pelaksanaan Pendidikan Prenatal
Pendidikan prenatal secara aktif, menurut ajaraedg@gogi Islam, harus

dimulai sejak masa diketahui bahwa anak terselbdalsalalam kandungan istri
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dengan cara atau tehnik pendidikan yang Islamiel&etdiketahui bahwa istri
sudah positif mengandung, pendidikan akan sudaluldinsecara aktif melalui
ibunya (Baihagi, 2001 : 22)

Dalam rangka mencapai keselamatan terhadap bayy gadang dalam
kandungan, agama memegang peranan sangat pebtnbgamil yang memiliki
dasar agama sangat kuat, akan kaya berbagai caa melaksanakan berbagai
upaya tersebut, sebab ibu hamil yang kuat dasamaggm, sudah terbiasa
melaksanakan amalan-amalan gama dan perbuataraferisesuai dengan nilai-
nilai syar’i, sehingga tidak ragu-ragu dan segan dalam mekgiaya, bahkan
mereka lebih memperbanyak amalan-amalan agama dpaya memperoleh
keselamatan bayi yang dikandungnya yaitu mereka kiusuk shalat, berzikir,
dan berhati-hati setiap bertindak dan bersadaqgamgit, 2004 : 111)

Faktor agama sangat penting sekali dalam kondishatal (bayi dalam
kandungan), karena dengan ritual-ritual agama ya#dah, dzikir, shadagah dan
do’a merupakan sarana ketenangan dan kedamaiarolzag) tua terutama ibu
yang sedang mengandung. Dengan ketenangan ini, middla ada tekanan
jasmani atau rahani terhadap janin yang sedangndkeéandungannya (Suwaid,

2006 : 60)

F. Pendidikan Prenatal dalam Pandangan Psikologi
Pendidikan anak dalam kandungan berkaitan dengadagogis dan
psikologis, kerena pendidikan anak dalam kandurfgadagogi¥ itu tidak lepas

dari kejiwaan (psikologi), keduanya bagaikan dudgameng logam yang saling
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berhubungan dan tidak bisa dilepaskan. Oleh karengpandangan psikologi
terhadapprenatalperlu dibahas dalam pembahasan khusus.

Psikologi memandang begitu penting masalah perahdilanak dalam
kandungan yang mana pada masa itu merupakan plasasbagi perkembangan
bayi yang akan dilanjutkan sesudahnya, dalam kain alilanjutkan pada saat ia
dilahirkan kedunia, sesuai dengan pernyataan HEthaB. Hurlock yang dikutip
oleh Paul Henry Mussen (1998 : 55)

“The Heredity endowment, wich serve as the fouodatifor later

development, is fixed at the time. Thi is true oxdy of obysical and mental

traits but also of the individuals sex”

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa perawatapediaku yang mendidik
terhadap anak dalam kandungan merupakan tahapdaleah proses pendidikan
anak, sehingga lazim kalau tahapan ini akan mekantyendidikan dan
perkembangan pada tahap berikutnya. Proses yaaigikidn oleh orang tua baik
secara sadar atau tidak sadar akan mempengaribng@ngan janin.

Pada awal penelitian ilmiah tentang psikologi perkangan anak, sebagian
besar penelitian dimulai dengan bayi yang barur ldan mengabaikan periode
prenatal. Alasan untuk membenarkan hal ini ialahwzaperkembangan hidup
dalam rahim ibu sifatnya perkembangan fisik danekanya hanya memberi
sedikit sumbangan dalam pemahaman psikologis tgmgarkembangan. Namun
akhirnya perlu diakui apa yang terjadi sebelum lieda merupakan sumbangan
untuk melengkapi pemahaman tentang apa yang tegaelah melahirkan.

Pakar psikologi perkembangan FJ. Monks mengatawd secara biologik

hidup itu dimulai pada waktu konsepsi atau pembuoattan perkem bangan
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psikologis juga dimulai pada saat itu. Karena wakbnsepsi semua telah ada
dalam bentuk yang teramat kecil sehingga seakam-d&lemya dapat dilihat

melalui mikroskop, sedangkan perubahan-perubahany yarjadi sesudahnya
hanya bersifat kuantitatif (Mansur, 2006 : 20)

Kehamilan dan kelahiran bayi itu pada umumnya meikéoe arti emosional
yang besar pada setiap wanita yang normal juga gadea orang tua bayi.
Wanita yang tengah hamil itu melanjutkan kecendgsiarkecenderungan
psikologis dan ciri-ciri tingkah laku sebelum dianhil. Namun pada umumnya
kehamilan menyebabkan intensitaamosi-emosi dan tekanan batin pada
kehidupan psikologis wanita (Kartono, 2007 : 61)

Hal ini sesuai yang dikatakan oleh FJ. Monks dandfr{1985 : 46-47) bahwa
kegoncangan-kegoncangan psikis selama dua bulamg ysertama dapat
menyebabkan gangguan-gangguan sentral misalnydaikelayang disebut
mongolismeatau down syndromedihubungkan dengan ketegangan psikis tadi
terjadi pada periodéetal yaitu sesudah bulan kedua, maka terjadilah apa yang
disebutsyndromenafsu terhambat

Melihat kemungkinan-kemungkinan tersebut makaaistiktilahperlakuan dapat
berupa perlakuan yang positif dan negatif. Bildgeranbersifat positif, dalam arti
perkembangan fungsi-fungsi psikis maugpertumbuhan fisik akan tumbuh normal.
Tetapi bila perlakuan negatipertumbuhan psikis maupun pertumbuhan fisik bayi
yang dikandungnya kammenjadi negatif pula, yakni ada gangguan dalam
pertumbuhan atau mengalagaicat, baik fisik maupun cacat mental.

Kehamilan juga bisa menambah intensitas kebahadpagnsuami dan isteri.

Akan tetapi dapat juga memperberat beban dan kasulapalagi sebelumnya
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sudah terdapat konflik-konflik diantara mereka. Q@m begitu kehamilan akan
menambah parahnya ketegangan batin dan konflikikoyang sudah ada
(Kartono, 2007 : 64)

Dalam pandangan psikologis, periode prenatal sgomgating artinya karena
selama dalam kandungan terjadi pembentukan wujudusia yang akibat-
akibatnya terus berpengaruh sepanjang hide@rtama pengalihan ciri-ciri
genetikdari kedua orang tua. Bila terjadi gangguan dalansgs ini, maka baik
ciri-ciri fisik maupun psikologisnya di masa merataj juga akan terpengaruhi.
Kedug pembentukan organ tubah, termasuk yang menentjg@s kelamin
seseorang. Gangguan pada proses ini akan mendakibzdcat bawaaretiga,
lingkungan dalam perut yang banyak dipengaruhi dehdisi psikologis dan
fisik ketika ibu mengandung mempunyai dampak-dampsikologis tertentu.
Penerimaan atau penolakan terhadap anak dalam ngerdumisalnya, akan
berpengaruh terhadap kecenderungan-kecenderungénlogs anak dimasa
mendatang (Irwanto, dkk1989 : 39-40)

Dalam aliran psikologi, terdapat dua aliran yangkéigan dengan keadaan
prenatal ini, yaitu aliran behavior dan aliran huistik™.

1) Aliran behavior

Aliran ini berpendapat bahwa manusia adalah neteak buruknya perilaku

terpengaruh oleh situasi dan perlakuan yang diialsl@skipun manusia berbuat

baik dan buruk yang dipengaruhi oleh lingkungaagetnanusia berkuasa untuk

12 penulis menggunakabehaviordan humanistik karena penulis berasumsi bahwa kedua
aliran tersebut saling berkaitan, yang mana allramanistik memuat potensi-potensi manusia
yang banyak baiknya dari pada buruknya, atau dingmistual yang ada pada aliran humanistik.
Potensipotensi inilah yang akan diwujudkan dalargkah laku seorang ibu hamil dan orang lain
disekitarnya yang dapat mempengaruhi pada imessatal
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menolak perbuatan yang jelek. Perilaku adalah reakganisme sebagai
keseluruhan terhadap perangsang dari luar. Reatsshiut terdiri dari gerakan-
gerakan dan perubahan-perubahan (Bastaman, 1995 : 5

Sumadi Suryabrata (1996 : 286) berpendapat tenteeigrkaitan teori
psikologi behavior terhadap ibu hamil adalah seprén hamil tidak bisa lepas
dari stimulasi-stimulasi dari ibu sendiri maupunarmg sekitarnya yang
mempengaruhi sang janin dalam kandungan. Perilaktasg ibu hamil berupa
stimulasi latihan-latihan misalnya berkomunikasngkn janin karena ia mampu
belajar memperhatikan suara anda (suami, anak-&akkknya, dan sebagainya)
atau musik, sentuhan di perut ibu, perubahan dsang menjadi gelap dan
bahkan emosi ibu sendiri. Kadang-kadang ia dapabanggapinya dengan
tendangan atau gerakan lain.

Oleh karena itu rangsangan-rangsangan dari luar @éa orang-orang di
sekitarnya harus dapat mendukung keberadaan jamilamd kandungan.
Selanjutnya perlu diperhatikan stimulasi tersebatus didasari dengan nilai
moral karena dalam seluruh landasan konsep daanatidup ini dibangun telah
merujuk kepada tauhid. Hal ini seiring dengan ydilgatakan Malik B. Badri
(1996 : 69) yang mengatakan bahwa psiko-spiritizad sosial dari hukum alam
(sunnatullah

Ini merupakan salah satu bentuk tanggung jawabgataen terhadap anaknya
yang masih berada dalam kandungan. Orang yang tsangaktif itu sangat
mengenali tanggung jawabnya sebagai orang tua.tdafeeuibu yang sedang

hamil, bilamana ia berperilaku sesuai dengan atuyang disyariatkan Islam,

112



yaitu amar ma'ruf nahi munkamdan bila hal tersebut dilaksanakan akan terwujud
atau terlaksana dengan baik.
2) Aliran humanistik

Sedangkan aliran humanistik berpendapat bahwa nsamsxa dasarnya
dilahirkan memiliki potensi-potensi yang baik, nmal banyak baiknya dari pada
buruknya (Bastaman, 1995 : 52) Potensi-potensi yamgiki oleh manusia bila
dikaitkan dengan ayat-ayat al-Qur'an yang bisabdisdengan sifanahmudahni
cukup banyak tetapi oleh Hanna Djumhana Bastam2®b(1115) hanya dibatasi
oleh enam kualitas saja sebagai contoh yang dislgmgian shalih (sabar, hikmat,
amal shaleh, lidah, ilmu dan hati nufani

Dari kedua aliran di atas, bisa disimpulkan: 1)r#ii behavior lebih
menekankan pada pengaruh tingkah laku atau stirstimsilus dari luar terhadap
janin baik itu dari ibu hamil sendiri atau lingkwamgya, 2) Aliran Humanistik
lebih menekankan pada aspek internal bahwa marusiaulai diciptakan sudah
mempunyai potensi-potensi yang lebih banyak baikig@pada buruknya, dan
potensi ini harus dijaga.

Dari sini dapat dipahami bahwa kedua aliran tersghini aliran behavior
dan humanistik, sama-sama menekankan perlu adasyaals stimulus dan
perhatian yang penuh terhadap janin yang masimmdpkembentukan awal dari
manusia, karena hal itu akan mempengaruhi padagreoian berikutnya setelah

janin itu dilahirkan.
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